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MOTTO 
 
لَوقَّتلاَك ِّبِْلا ىَلَعاْوُػنَكاَعَػتَك،  َللهاوُقَّػتاَك ِفاَكْدُعلاَك ِثم ِْلْا ىَلَعاْوُػنَكاَعَػتَلََك،  
 ِباَقِعْلا ُدْيِدَش َللها َّفِا 
“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan takwa, dan 
jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksaannya.” 
 (Al-Maidah ayat 2) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berkut:  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ix 
 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …‘… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ؼ Fa F Ef 
ؽ Qaf Q Ki 
ؾ Kaf K Ka 
ؿ Lam L El 
ـ Mim M Em 
ف Nun N En 
ك Wau W We 
x 
 
ق Ha H Ha 
ء Hamzah ...‘… Apostrop 
م Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 ََ Fathah A A 
 َِ Kasrah I I 
 َُ  Dammah U U 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
xi 
 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 
ل...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
ك...أ Fathah dan wau Au a dan u 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. ؿوح Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
م...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
م...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
ك...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ؿاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. ؿوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
xii 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ؿافطلأا ةضكر Rauḍah al-aṭfāl  
2. ةحلط Ṭalḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. ؿّزن Nazzala 
xiii 
 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu ؿا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. ؿلالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
xiv 
 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. فكذخأت Taꞌkhuzūna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 مح ام كمؿوسرلَإ د  Wa mā Muḥammdun illā rasūl 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
xv 
 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله للها فإك 
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin 
/ Wa innallāha lahuwa khairur-
rāziqīn 
 فازيلماك ليكلا اوفكأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 Ika Shofiah Marhaeningsih, NIM : 152.111.259, “Praktik Derep Sayur 
Di Dusun Sepi, Desa Jrakah, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali Dalam 
Perspektif Fiqih Muamalah” 
 Islam diyakini sebagai ajaran yang sempurna dan harus bisa menjawab 
segala permasalahan yang dihadapi oleh umat. Hukum islam sendiri sektor 
pertanian mendapat perhatian yang cukup besar. Pertanian adalah kegiatan 
pemanfaatan sumber daya hayati yang dilakukan manusia untuk menghasilkan 
bahan pangan, bahan baku industri atau sumber energi, serta untuk mengelola 
lingkungan hidup. Dalam penelitian ini akan menjawab dari permasalahan yang 
telah dirumuskan yaitu Bagaimana Praktik Derep Sayur di Dusun Sepi, Desa 
Jrakah, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali? Bagaimana Tinjauan Fiqih 
Muamalah Terhadap Praktik Derep Sayur di Dusun Sepi, Desa Jrakah, Kecamatan 
Selo, Kabupaten Boyolali? 
 Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (Field 
Research), yaitu penelitian yang dilaksanakan secara terjun langsung di lapangan 
oleh peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan terutama yang berkaitan 
dengan masalah yang diteliti dengan menggunakan dua jenis sumber data yaitu 
data primer dan data sekunder yang dapat menjelaskan objek kajian yang diteliti. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data diskriptif berupa ucapan 
atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. 
 Istilah derep yang di pakai oleh masyarakat dusun sepi ini yaitu di mana 
pihak yang memiliki tanah, menyerahkan tanahnya kepada penggarap lahan untuk 
ditanami sebagai lahan pertanian, yang kemudian nanti hasil panen akan di bagi 
menjadi kedua belah pihak sesuai dengan kesepakatan awal. Yaitu 1/3 untuk 
pemilik lahan dan 2/3 untuk petani penggarap. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat 1 model perjanjian 30% untuk pemilik lahan dan 70% untuk 
petani penggarap. untuk bibit, pupuk, obat hama ditanggung oleh petani 
penggarap. Sistem kerjasama dalam usaha pertanian yang dilakukan oleh sebagian 
masyarakat Dusun Sepi secara garis besar belum sesuai dengan rukun dan syarat 
muzāra’ah yang dikarenakan dalam proses kerjasama ini terdapat ketidak jujuran 
diantara salah satu pihak.  
Kata kunci : Kerjasama, Derep Sayur, Fiqh Muamalah. 
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ABSTRACT 
 Ika Shofiah Marhaeningsih, NIM: 152.111.259, "The Practice of 
Vegetable Derep in Sepi Hamlet, Jrakah Village, Selo District, Boyolali 
District in the Perspective of Muqalah Fiqh" 
 Islam is believed to be a perfect teaching and must be able to answer all 
problems faced by the people. Islamic law itself, the agricultural sector received 
considerable attention. Agriculture is the activity of utilizing biological resources 
carried out by humans to produce food, industrial raw materials or energy sources, 
and to manage the environment. In this study will answer from the problems that 
have been formulated, namely How the Practice of Vegetable Derep in Sepi 
Hamlet, Jrakah Village, Selo District, Boyolali Regency? What is the Review of 
Muamalah Fiqh on the Practice of Vegetable Derep in Sepi Hamlet, Jrakah 
Village, Selo District, Boyolali Regency? 
 This type of research uses the method of field research (Field Research), 
namely research carried out directly plunged in the field by researchers to obtain 
the data needed especially relating to the problem under study using two types of 
data sources namely primary data and secondary data that can explain objects 
study studied. The approach used in this study is a qualitative approach that is a 
research procedure that produces descriptive data in the form of speech or writing 
and the behavior of the people observed. 
 The term derep which is used by the deserted hamlet community is where 
the party who owns the land surrenders the land to the cultivators to be planted as 
agricultural land, which later the harvest will be divided into two parties in 
accordance with the initial agreement. Ie, 1/3 for land owners and 2/3 for 
smallholders. The results of this study indicate that there is 1 model agreement of 
30% for land owners and 70% for smallholder farmers. for seeds, fertilizers, and 
pest drugs borne by the tiller farmers. The system of cooperation in agricultural 
business carried out by some Sepi Hamlet communities in general is not in 
accordance with the pillars and conditions of muzāra'ah because in this 
cooperation process there is dishonesty between one of the parties. 
Keywords: Cooperation, Vegetable Derep, Muamalah Fiqih. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
      Islam diyakini sebagai ajaran yang sempurna dan harus bisa menjawab 
segala permasalahan yang dihadapi oleh umat. Apabila islam tidak dapat 
memberikan awaban terhadap segala permasalahan dan persoaalan yang sedang 
dihadapi oleh umat, maka tidak menutup kemungkinan ajaran islam lambat 
laun akan ditinggalkan oleh para penganutnya. Dalam fiqih terdapat dua akad 
yang berhubungan dengan kerja sama pengelola tanah 1) akad yang berkaitan 
dengan pengelola atau pemanfaat tanah 2) akad yang berkaitan dengan 
pemeliharaan tanah. Akad yang berkaitan dengan pengelolaan tanah dibedakan 
dari segi pihak penyedia benih. Akad pengelola tanah yang benihnya berasal 
dari pemilik atau pengarap tanah disebut muzāra’ah  dan akad pengelola tanah 
yang benihnya hanya berasal dari penggararap tanah disebut mukhabarah.1 
Hukum Islam sendiri sektor pertanian mendapat perhatian yang cukup 
besar. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya ayat-ayat Al-Qu’an dan Hadis yang 
menyinggung pertaniann dan perkebunan, serta keutamaan-keutamaan bagi 
pelakunya. Ayat dan Hadis tersebut. 
 
 
 
                                                             
        1 Maulana Hasannudin, dkk,, Perkembangan  Akad  Musyarokah, ( Jakarta: Perenada Media 
Graup, 2012), hlm. 163. 
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AN-NAML AYAT: 60 
   
    
  
   
     
    
      
      
60. Atau siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi dan yang menurunkan 
air untukmu dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang 
berpemandangan indah, yang kamu sekali-kali tidak mampu menumbuhkan 
pohon-pohonnya? Apakah disamping Allah ada Tuhan (yang lain)? bahkan 
(sebenarnya) mereka adalah orang-orang yang menyimpang (dari kebenaran). 
Dunia saat ini sedang memasuki era budaya global dengan kemauan 
teknologi informatika di satu sisi dan kebangkitan nasionalisme dan spiritual disisi 
lain. Budaya global juga ditandai dengan era “Ekonomi Baru”, dan posisi hukum 
semakin diperlukan guna mengaturnya. Sesuai dengan sunah yang menyebutkan 
bahwa islam adalah rahmat bagi seluruh alam (rahmatan lil-alaminI), maka 
hukum islam dapat diterapkan dalam semua masa, untuk semua bangsa karena 
didalamnya terdapat cakupan yang begitu luas untuk segala zaman dan tempat. 
Hukum islam khususnya dalam bidang ekonomi mengarahkan perilaku individu 
dan masyarakat pada jalur bagaimana cara pemenuhan kebutuhan mereka 
dilaksanakan dan bagaimana menggunakan sumber daya yang ada.2 
Pertanian adalah kegatan pemanfaatan sumber daya hayati yang dilakukan 
manusia untuk menghasilakn bahan pangan, bahan baku industri, atau sumber 
                                                             
       2  Abd Shomad. Hukum  Islam, (jakarta: Perenada Media Group, 2010 ), hlm. 57 
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energi, serta untuk mengelola lingkungan hidup. Kondisi alam yang demikian 
memberikan peluang besar masyarakat Indonesia untuk melakukan kegiatan usaha 
di bidang pertanian maupun yang berkaitan dengan pertanian.3 
Dalam Islam terdapat bentuk kerja sama khususnya dalam pertanian, 
diantaranya adalah musaqah, muzāra’ah dan mukhabarah. Muzāra’ah adalah 
kerja sama antara pemilik lahan (malik) dengan pengarap lahan (amil) untuk 
bercocok tanam, dengan sistem bagi hasil.4 
Muzāra’ah sering kali diidentikakan dengan mukhabarah, meskipun 
diantara keduanya memiliki sedikit perbedaan berikut. Muzāra’ah, kerja sama 
pengelolahan lahan yang benihnya berasal dari pemilik lahan.  Mukhabarah yaitu 
kerja sama pengelolahan lahan yang benihnya berasal dari pengarap.5 
 Kerja sama dalam bentuk muzāra’ah ini adalah kehendak dan keinginan 
kedua belah pihak. Oleh karena itu dalam hal ini terjadilah suatu akad atau 
perjanjian, baik secara formal dengan ucapan ijab dan qabul,dan dengan cara lain 
yang menunjukan bahwa keduannya telah melakukan kerja sama secara rela sama 
rela. 
Derep dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) adalah menolong 
memotong padi dengan imbalan kurang lebih seperlima dari hasil panen tersebut. 
Derep memiliki arti dalam kelas verba atau kata kerja sehingga derep dapat 
                                                             
       3 Prapto Yudono, dkk, Pengantar Ilmu Pertanian, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 
2014), hlm. 1 
       4 Tim Laskar Pelangi,  Metodologi Fiqih Muamalah, (Kediri: Lirboyo Pres, 2013), hlm. 318 
       5 Wawan Muhwan Hariri, Hukum Perikatan, (Bandung: CV Pustaka Setia.), hlm. 236 
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menyatakan suatu tindakan, keberadaan, pengalaman, atau pengertian dinamis 
lainnya. 
Istilah derep dalam beberapa pemahaman bahasa jawa memiliki makna 
yang berbeda-beda, antara lain: 
1. Bendosari Boyolali: Derep yaitu memanen padi dimana pemilik sawah 
menyuruh orang lain untuk memanen pari tersebut, kemudian orang yang 
memanen itu diberi hasil dari panenan tersebut, berupa padi atau uang tergantung 
sama pemiliknya.6 
2. Sukoharjo: Derep adalah menebang padi diamana pemilik lahan memberi tahu 
kepada pemeli, yang membeli padi itu orang yang punya derep yang nebang padi 
itu, kemudian ketika ditebang yang pembeli padi itu ngasih upah ke pihak 
derepnya kemudian yang memilik lahan itu hanya menerima jadi dan mengambil 
untung.7 
3. Magelang: Derep adalah pemilik lahan memanen padinya itu sendiri tanapa 
meminta bantuan orang lain, dalam hal alat memanen yang dulunya memakai 
ani-ani namun sekarang menggunakan sabit.8 
4. Salatiga: Derep adalah membantu orang memanen padi yang nantinya pihak 
yang membantu akan mendapat imbalan berupa padi.9 Mengenai hasil yang 
                                                             
       6 Laila, Orang Boyolali, Wawancara Pribadi, 26 Februari 2020, Jam 07:00 WIB 
       7 Afrizal, Orang Sukoharjo, Wawancara Pribadi, 26 Oktober 2020, Jam 08:30 
       8 Nurul Hidayah, Orang Magelang, Wawancara Pribadi, 25 Februari 2020, Jam 09:30 WIB 
       9 Juwari, Orang Salatiga, Wawancara Pribadi, 27 Februari 2020, Jam 07:00 WIB 
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didapat oleh pihak pemanen padi tergantun pada yang memiliki padi jika 
panennya banyak maka hasil yang didapat juga banyak. 
Umumnya istilah derep yaitu pembagian hasil atas pemotongan padi 
dimana pemilik sawah menyuruh orang lain untuk memanen hasil tanaman 
tersebut, yang kemudian nanti  hasil panen dibagi menjadi dua dengan takaran 1 
kg sampai 10 kg. Namun derep yang terjadi di desa jrakah kecamatan selo ini 
memiliki pengertian lain yaitu dimana pemilik lahan menyerhakan lahan kepada 
petani penggarap untuk dikelola yang kemudian nanti, hasil dari lahan tersebut 
akan dibagi menjadi dua dengan kesepakatan yang sudah ditentukan diawal. 
Didesa jrakah ini memiliki keunikan mengenai makna derep atau istilahnya maro 
pada umumnya.10 
Wilayah Kecamatan Selo merupakan dataran tinggi dengan ketinggian 
antara 1.000 – 1.500 m dari permukaan air laut, dengan jumlah desa sekitar 10 
desa yaitu berada di antara Gunung merapi dan Merbabu yang subur dan cocok 
untuk budidaya hortikultura dan tanaman perkebunan, dimana hasil sayur dan 
tembakau sangat melimpah dan memiliki kualitas yang mampu bersaing di 
pasaran.11 
Mayoritas penduduk bermata pencaharian sebagai petani baik petani sayur 
maupun perkebunan (tembakau) dimana dalam mengerjakan akivitas sehari-hari 
dikelola secara mandiri dengan teknologi seadanya dan masih sangat sederhana, 
                                                             
       10 Tumar, Kepala Desa Jrakah, Wawancara Pribadi, 26 Februari 2020, Jam 12:30 WIB 
       11 Observasi Langsung, di Daerah Selo, 1 Mei 2019 
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sehingga hasil pertanian belum dapat dicapai secara optimal. Biaya operasional  
terkadang menjadi kendala bagi petani, dengan modal terbatas dan sarana 
prasarana pertanian yang sederhana, selama ini belum mampu mengurangi beban 
petani terutama dalam hal berbudidaya. Lahan dan perawatan tanaman selama ini 
dilakukan secara manual sehingga memerlukan waktu yang lama dan biaya tinggi. 
Dengan demikian sangat perlu sekali bantuan sarana prasarana pertanian untuk 
membantu petani meringankan beban terutama teknologi yang masih sederhana 
dan menekan biaya produksi.12 
Sebagian dari masyarakat desa khususnya yang berada di lereng merapi 
dan merbabu terkadang lebih memilih untuk melakukan bentuk kerjasama dalam 
bidang pertanian yang nantinya hasil dari panen yang sudah dihasilkan dari lahan 
yang digarap oleh petani akan dibagi dua dengan ketentuan yang sudah disepakati 
di awal. Praktik kerjasama bagi hasil yang dilakukan tersebut meggunakan sistem 
bagi hasil muzāra’ah.  
Praktik pelaksanaan akad muzāra’ah yang dilakukan di Dusun Sepi Desa 
Jrakah  Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali dilakukan oleh pemilik lahan  dan 
penggarap lahan yang dimana dalam pelaksaannya antara pemilik lahan dengan 
pengarap lahan sudah melakukan sebuah kesepakatan berupa tertulis dalam 
bentuk surat perjanjian yang menerangkan bahwasannya, pemilik lahan hanya 
memberikan lahan dan biaya pajak lahan, sedangkan  benih, pupuk, dan segala 
bentuk kebutuhan ketika masa perawatan sampai akhirnya panen di tanggung oleh 
                                                             
       12 Observasi Langsung, di Daerah Selo, 4 Mei 2019 
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pengelola. Sedangkan bagi hasil yang telah disepakati kedua belah pihak adalah 
yang seharusnya hasil panen dibagi dua dengan ketentuan pemilik lahan 
mendapatkan 1/3 dan pengelola lahan mendapatkan 2/3 dari hasil panen. Akan 
tetapi salah satu pihak yaitu penggarap lahan melakukan hal yang melanggar 
perjanjian ketika hasil panen tersebut gagal, pemilik lahan tidak mendapatkan 
bagian dari hasil panen tersebut. akan tetapi pengelola lahan mendapatkan hasil 
panen meskipun tidak seutuhnya.13 
Berdasarkan uraian di atas maka menarik untuk di lakuakn sebuah 
penelitian terhadap pengolahan lahan pertanian  di dusun sepi dengan judul: 
Praktik Derep Sayur di Dusun Sepi Desa Jrakah Kecamatan Selo Kabupaten 
Boyolali Dalam Perpektif Fiqih Muamalah. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dirumuskan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana Praktik Derep Sayur di Dusun Sepi, Desa Jrakah, Kecamatan 
Selo, Kabupaten Boyolali? 
2. Bagaimana Praktik Derep Sayur di Dusun Sepi, Desa Jrakah, Kecamata 
Selo, Kabupaten Boyolali di Tinjau dari Fiqih Muamalah? 
 
 
                                                             
       13 Wawancara dengan Bapak Selamet (Pemilik Lahan), pada tanggal 6 Mei 2019, pukul 8:00 
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C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah: 
1. Mendeskripsikan mengenai praktik derep sayur di Dusun Sepi, Desa 
Jrakah, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali. 
2. Menjelaskan tinjauan Fiqih Muamalah tentang praktik derep sayur di 
Dusun Sepi, Desa Jrakah, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
 Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pegetahuan 
bagi mahasiswa IAIN Surakarta khususnya dan memberikan sumbangsih 
terhadap ilmu Hukum Ekonomi Syariah serta kajian fiqih muamalah yang 
berhubungan dengan masalah yang ada dalam praktik derep sayur di dusun 
sepi desa jrakah kecamatan selo kabupaten boyolali. Serta diharapkan 
dapat menjadi bahan bacaan, refrensi dan acuan bagi penelitian-penelitian 
berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
 Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat serta 
menambah khazanah intelektual bagi masyarakat dan akademisi mengenai 
proses praktik derep sayur di dusun sepi desa jrakah kecamatan selo 
kabupaten boyolali yang sesuai dengan ketentuan fiqih muamalah. 
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E. Kerangka Teori 
 Teori yang akan di gunakan untuk memecahkan masalah praktik derep 
sayur ini menggunakan konsep fiqih muamalah yaitu  muzāra’ah. 
Fiqih muamalah terdiri dari kata fiqih dan  muamalah, fiqih secara bahasa 
berarti al-fahmu (faham), sedangkan secara istilah, fiqih berarti ilmu tentang 
hukum-hukum syara’ yang digali atau di peroleh dari dalil-dalil yang rinci. 
Sedangkan muamalah berasal dari kata yang di samakan dengan mufa’ala 
(saling berbuat), yang menggambarkan adanya suatu aktifitas manusia untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Dengan demikian fiqih muamalah 
berarti hukum-hukum syara’ yang mengatur perbuatan manusia yang di gali 
dari dalil-dalil Al-Qur’an maupun Hadits yang terperinci yang berhubungan 
dengan persoalan- persoalan dunia (ekonomi).14 
Sumber hukum fiqih muamalah yang pertama adalah Al-Qur’an, istilah 
Al-Qur’an merupakan bentuk masdar dari kata khoro’a yang berarti sebagai 
bacaan. Kedudukan Al-Qur’an sebagai sumber hukum utama merupakan 
kalam Allah yang di sampaikan kepada Nabi Muhammad Saw melalui 
malaikat jibril secara mutawatir.15 
1. Konsep Bagi hasil 
 Awal mulanya pertanian, bagi hasil yang di lakukan di bidang 
pertanian yaitu merupakan budaya perjanjian tertua di bidang pertanian. 
                                                             
       14 Harun, Fiqih Muamalah, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), hlm 2 
       15 Ibid, Hlm. 4 
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Objek perjanjian bagi hasil pertanian adalah hasil tanam sayur dan 
tenaga kerja petani.16 
 Umumnya, sistem bagi hasil yang di pakai dalam kerja sama 
penggarap lahan melibatkan dua pihak yaitu pihak pemilik lahan dan 
pihak penggarap lahan, yang pelaksanaannya di lakukan dengan 
kesepakatan bersama dan sesuai dengan perjanjian yang telah di sepakati 
di awal. Pelaksanaan bagi hasal di kalangan petani yang berada di 
pedesaan, sebenernya tidak hanya didasari untuk memenuhi sebuah 
kebutuhan secara material namun juga berupa keuntungan sebagai 
kekerabatan mereka.17 Pada dasarnya, transaksi bisnis yang menjadi inti 
dalam fiqih muamalah adalah transaksi bagi hasi. Dalam islam, bagi 
hasil dalam pertanian di kenal dengan istilah Muzāra’ah. 
2. Konsep Muzāra’ah 
   Muzāra’ah secara bahasa mu’amalah terhadap tanah dengan 
memperoleh sebagian hasilnya.18 Secara istilah muzāra’ah adalah 
menyerahkan tanah kepada orang yang akan menggarapnya atau 
menyerahkan tanah dan benihnya kepada orang yang akan menggarap 
                                                             
       16 Hardikusuma, Hukum Perjanjian Adat, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 1990), hlm. 140 
       17 Abdul Rahman Ghazali, Fiqih Muamalah,,, Hlm. 115 
       18 Waluyo, Fiqih Muamalat, (Yogyakarta: Gerbang Media Aksara, 2014), Cetakan Pertama,. 
Hlm 77 
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dan mengurusnya dengan syarat si penggarap memperoleh hasilnya 
seperti separuh, sepertiga atau lebih atau kurang sesuai kesepakatan.19 
Rukun merupakan hal yang harus di penuhi untuk sahnya suatu 
pekerjaan. Sedangkan syarat merupakan ketentuan (peraturan, petunjuk) 
yang harus dilakukan.20 
 Menurut Jumhur Ulama menetapkan  tiga rukun dari muzāra’ah yaitu: 
a. Aqid  yaitu pemilik tanah dan pengarap tanah. 
b. Objek aqad yaitu manfaat tanah dan pekerjaan. 
c. Ijab qabul.21 
Ibnu Qayyim mengatakan, dan orang-orang yang mensyaratkan benih 
dari pemilik tanah, mereka mengqiyaskannya dengan mudharabah. Qiyas ini 
di samping menyelisihi sunnah yang shahih dan pendapat sahabat, juga 
termasuk qiyas yang paling rusak. Karena harta dalam mudharabah kembali 
kepemiliknya dan laba dibagi. Ini sama dengan tanah dalam muzara’ah. Benih 
tidak kembali seperti halnya harta kepemiliknya, bahkan akan hilang 
sebagaimana hilangnya manfaat tanah. Sehingga menghubungkannya dengan 
                                                             
       19 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2004), hlm. 161 
       20 Shobirin, “Jual Beli Dalam Pandangan Islam”, Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, Vol. 3 
Nomor 2, 2015, hlm. 246 
       21 Masjupri, Fiqih Muamalah, (Surakarta: FSEI Publishing, 2013), hlm. 197 
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asal yang hilang lebih utama dari pada menghubungkannya dengan asal yang 
masih ada.22 
F. Tinjauan Pustaka 
 Telah banyak karya-karya, literature, skripsi, jurnal ataupun buku yang 
membahas atau berkaitan dengan jual beli sapi dalam tinjauan hukum Islam. 
Pembahasan topik para penulis cukup beragam diantaranya:    
 Skripsi oleh Muhammad Kudlori  dengan judul “Analisis Penerapan Bagi 
Hasil Pada Akad Muzara’ah di Desa Pondawan Kecamatan Tayu Kabupaten 
Pati dalam Perpektif Ekonomi Islam”. Skripsi, Prodi Ekonomi Islam IAIN 
Walisongo Semarang tahun 2013. Skripsi ini membahas kerjasama dalam 
penerapan bagi hasil pada akad muzara’ah hal ini harus di landasi dengan adanya 
suatu perjanjian terlebih dahulu baik itu secara lisan atau tertulis. Kesimpulan 
skripsi ini yaitu mengenai pembagian hasil yang di lakukan oleh masyarakat desa 
pondowan belum sepenuhnya dilakukan berdasarkan aturan dalam islam yang 
sudah ada, akan tetapi mereka menggunakan adat kebiasaan setempat dengan 
mengurangi hasil panen dahulu sebelum di bagi oleh kedua belah pihak. Proses 
transaksi muzara’ah yang dilakukan di desa pondowan termasuk katagori kerja 
sama yang sah, karena saling mengandung saling rela dan merupakan adat 
setempat. 
                                                             
       22 Waloyo, Fiqih Muamalah,  (yogyakarta; cv Gerbang Media Acara,2014),Hlm.77-79. 
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 Persamaan skripsi ini dengan skripsi saya yaitu sama-sama membahas 
bagi hasil. Sedangkan perbedaannya kalau skripsi ini lebih dispesifikasikan pada 
perpektif ekonomi islam sedgkan saya lebih ke hukum islam nya. Dan dilihat dari 
subjek dan objeknya berbeda dengan skripsi saya. Dan tempat yang diteliti 
benar-benar berbeda dengan tempat yang penuis teliti.23 
 Jurnal Unggul Priyadi dan Jannahar saddam ash shidiqie “Pelaksanaan 
Pejanjian Bagi Hasil Pertanian Lahan Sawah stud dikecamatan gamping, 
kabupaten sleman Yogyakarta”. Perjanjian bagi hasil lahan sawah dikecamatan 
gamping secara umum dilakukan secara lisan, atas dasar kepercayaan, tanpa 
saksi, tidak dicatatkan kepada kepala desa dan tidak disahkan oleh camat, jangka 
waktu perjanjian tidak ditetapkan secara jelas, imbangan bagi hasil di tentukan 
sejak awal pada saat akad bagi hasil yang di gunakan secara umum yaitu ½ 
bagian untuk pengarap dan ½ bagian untuk pemilik dengan seluruh biaya 
produksi di tanggung sepenuhnya oleh penggarap..24 
 Persamaan skripsi ini denagn skripsi saya sama-sama membahas  tentang  
Perjanjian bagi hasil pertanian. Sedangkan perbedaannya yaitu kalau jurnal 
Unggul Priyadi  membahas  perjanjian bagi hasil yang dilakukan secara lisan dan 
kepercayaan tanpa saksi dan tidak di catatkan akan tetapi dalam skripsi saya akad 
perjanjian bagi hasil dilakukan secara tertulis dan terdapat saksi dari keluwarga. 
                                                             
       23 Muhammad Khudlori, “ Analisis Penerapan Bagi Hasil Pada Akad Muzara’ah di Desa 
Pondowan Kecamatan Tayu Kabupaten Pati dalam Perpektif Ekonomi Islam”. Skripsi, Fakultas 
Syari’ah dan Ekonomi Islam IAIN Walisongo, Semarang, 2013 
       24 Unggul Priyadi dan Jannahar Sadam Ash Shidiqie, Pelaksanaan Perjanjian Bagi Hasil 
Pertanian Lahan Sawah,  jurnal Millah, Vol XV No 1 Agustus 2015 
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Dan tempat yang diteliti berbeda. Mengenai prosentase yang didapat antara 
pemilik lahan dengan petani menggarap juga berbeda yakni tempat yang saya 
teliti prosentase yang didapat rata- rata 30% dan 70%. 
 Skripsi Agung Wibowo “ Sistem Bagi Hasil Muzāra’ah Perpektif Mazhab 
Syafi’i di Desa akedungdowo, Kecamatan Andong, Kabupaten Boyolali”. 
Skripsi, Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah IAIN Surakarta tahun2019. Skripsi ini 
membahas tentang kerjasama pemilik tanah (Sawah) hal ini terjadi dua macam 
kerjasama antar pemilik tanah dan pengarap tanah dengan ketentuan semua biaya 
di tanggung oleh pemilik. Kesimpulannya adalah sistem bagi hasil dalam hadits 
tidak membolehkan praktik Muzāra’ah tapi di desa kedungdowo melakukan 
praktik Muzāra’ah praktik ini di anggap tidak sesuai dengan tori mazhab syafi’i. 
25 
 Persamaan skripsi ini dengan skripsi saya sama-sama membahas tentang 
sistem bagi hasil. Sedangkan perbedaannya  dengan penelitian yang akan peneliti 
susun, tinjauan hukum lebih di spesifikasikan terhadap Mazhab Syafi’i. Selain itu 
dari sistem kerjasama penggarap tanah yang di lakukan sedikit berbeda dengan 
sistem kerjasama yang penyusun teliti. Dilihat dari obyek atau tempat 
penelitiannyapun belum ada yang sama yaitu di Dusun Sepi, Desa Jrakah, 
Kecamatan Selo,Kabupaten Boyolali. Oleh karenanya permasalahan yang 
muncul juga berbeda dan mempunyai karakteristik tersendiri. Dan skripsi oleh 
                                                             
       25 Agung Wibowo, “ Sistem Bagi Hasil Muzara’ah Dalam Perpektif Mazhab Syafi’I “.( 
Skripsi, Fakultas Syaria’ah IAIN Surakarta, 2019) 
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Agung Wibowo ini lebih ke sistem kerjasamanya, sedangkan penelitian yang 
penulis tulis ini lebih ke praktik kerjasamannya. 
G. Metode Penelitian 
 Untuk melakukan suatu penelitian, seorang penulis tidak akan terlepas dari 
metode penelitian yang akan digunakan. Dengan menggunakan metode yang 
tepat seorang peneliti akan dapat mendapatkan hasil yang maksimal dan dapat di 
pertanggungjawabkan secara ilmiah. 
 Maka dari itu metode penelitian yang akan digunakan oleh peneliti untuk 
melakukan penelitian ini adalah: 
1. Jenis Penelitian  
     Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian lapangan (field 
research) yaitu penelitian yang dilaksanakan secara langsung di lapangan 
yang digali secara intensif atas semua data atau informasi yang telah 
dikumpulkan.26 Data yang dimaksud ini adalah data yang berkaitan dengan 
Praktik Derep Sayur di Dusun Sepi Desa Jrakah Kecamatan Selo 
Kabupaten Boyolali. 
 
 
 
 
                                                             
       26 Bungaran Antonius Simanjutak, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 
Indonesia, 2014), hlm. 130. 
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2. Sumber Data 
a. Data primer 
Sumber data primer adalah yaitu suberdata yang diperoleh secara 
langsung dari lapangan.27. Dengan demikian, maka data primer dalam 
penelitian ini adalah data yang diambil dari sumber pertama berupa 
hasil wawancara dengan informan yang dianggap tepat untuk diambil 
datanya. Sedangkan informan yang dimaksud dalam hal ini adalah dari 
pemilik lahan empat orang dan petani penggarap empat orang di 
Dusun Sepi Desa Jrakah Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali. 
b. Data sekunder 
Sumber data sekunder yaitu sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengepul data.28 Artinya data tersebut satu 
atau lebih dari pihak yang bukan peneliti sendiri, dan bukan data yang 
diusahakan pengumpulannya  sendiri oleh peneliti, yaitu data yang 
berupa bukti, catatan, laporan historis yang telah tersusun dalam arsip, 
buku ataupun media online. Sedangkan data yang termasuk data 
sekunder dalam penelitian ini adalah data yang berasal dari literatur 
yang berkenaan dengan praktik akad bagi hasil dengan sistem 
muzaraah perpektif hukum islam. 
 
 
                                                             
       27 Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 143 
       28 Ibid 
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3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Wawancara adalah teknik menggali, menemukan, atau menjaring 
informasi atau pendapat, secara langsung, dengan jalan saling 
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa informal. Wawancara 
yang digunakan dalam penelitian ini masuk kategori wawancara tidak 
terstruktur (semi terstruktur).Wawancara tidak terstruktur adalah 
wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan datanya.29  
Dalam hal ini penulis mengadakan wawancara langsung kepada 
pihak yang terkait yaitu melakukan praktik derep sayur di Dusun Sepi, 
Desa Jrakah, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali Jawa Tengah. 
Pihak-pihak yang di wawancarai yaitu: pemilik lahan dengan bapak 
slamet, ngatun dan parli. Para pihak pengarap lahan dengan bapak 
wiyono, heri dan ngateman. 
b. Observasi 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data melalui pengamatan 
secara langsung terhadap objek yang diteliti. Observasi yang 
digunakan dalam penelitian ini masuk kategori Observasi tidak 
terstruktur. Observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis 
                                                             
       29 Sugiyono, Metode Penelitian : Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung : CV Alfabeta, 
2015), hlm. 142 
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tentang apa saja yang akan diobservasi.30 Yang merupakan suatu 
metode dengan cara melihat dan mengamati hal-hal yang berhubungan 
dengan mekanisme praktik derep sayur di Dusun Sepi. 
c. Dokumentasi 
Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
dan sebagainya, yang berhubungan dan mempunyai relevansi dengan 
masalah-masalah yang diteliti.31 
4. Teknik Analisis Data 
Penulis melakukan analisis data dengan medel Miles dan 
Huberman. Pada dasarnya model analisis ini didasarkan pada pandangan 
paradigmanya yang positivisme.32 Selain itu, peneliti dalam menuliskan 
hasil analisis menggunakan jenis deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan pola berpikir deduktif, yaitu membandingkan antara teori 
dengan kejadian kasuitis dari lapangan. Metode ini digunakan oleh peneliti 
dengan tujuan untuk menggambarkan secara objektif bagaimana praktik 
derep sayur ditinjau dari fiqih muamalah. 
 
 
 
                                                             
       30 Ibid., hlm. 164 
        31 Ibid., hlm. 156 
        32 Alsa Asmadi, Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif. Serta kombinasinya dalam Penelitian 
Psikolog, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 48. 
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H. Sistematika Penulisan 
Skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yakni bagian awal, bagian isi 
dan bagian akhir. Bagian awal yang biasa disebut bagian formal terdiri 
dari halaman judul, nota pembimbing, pengesahan, motto, persembahan, 
abstraksi, kata pengantar dan daftar isi. Bagian isi terdiri dari empat bab. 
Tiap-tiap bab terdiri dari sub-sub (bagian-bagian). 
Pada Bab I berisi pendahuluan yang akan di uraikan secara garis 
besar yaitu: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, metode penelitian dan 
sistematika penulisan. 
Bab II berisi penjelasan umum  tentang teori-teori yang berkaitan 
dengan judul penelitian ini, yaitu mengenai Akad Muzāra’ah Perpektif 
Fiqih Muamalah.Teori-teori tersebut berupa pengertian, dasar hukum, 
syarat, rukun, dan macam yang diambil dari beberapa buku. 
Bab III memuat tentang diskripsi data penelitian yang terdiri dari  
gambaran umum Dusun Sepi Desa Jrakah Kecamatan Selo Kabupaten 
Boyolali dan hasil wawancara mengenai praktik derep sayur. 
Bab IV berisi tentang Praktik Derep Sayur di Dusun Sepi Desa 
Jrakah Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali di Tinjau dari Fiqih 
Muamalah.  
Bab V berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dari seluruh 
pembahasan penelitian dan saran. Pada akhir skripsi terdiri dari daftar 
pustaka.
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BAB II 
KONSEP MUZĀRA’AH 
 
A. Muzāra’ah 
 Muzāra’ah termasuk jenis pekerjaan yang telah dilakukan orang-orang 
sejak dahulu kala. Terkadang seseorang mempunyai tanah, namun ia tidak mampu 
untuk merawat dan memanfaatkannya, atau ia mempunyai tanah pertanian, namun 
tidak mampu mengurusnya. Sedangkan ada orang lain yang tidak memiliki tanah 
namun ia mampu mengurus dan merawatnya. Jadi muzāra’ah dibolehkan demi 
kebaikan kedua belah pihak. Demikianlah, semua kerja sama yang dibolehkan 
Syara’ berlangsung berdasarkan keadilan dan dalam rangka mewujudkan 
kebaikan serta mengilangkan kerugian.1 
1. Pengertian Muzaāra’ah 
Muzaāra’ah merupakan salah satu bentuk muamalah dalam bidang 
pertanian. Atau dengan sebutan mertelu, kerjasama ini harus di lakukan dengan 
cara yang saling menguntungkan dalam rangka mencapai kebutuhan ekonomi. 
Karena antara sebagian masyarakat, ada yang memiliki lahan pertanian, tetapi 
tidak mampu mengerjakannya, sebaliknya ada sebagian masyarakat yang tidak 
memiliki lahan pertanian tetapi memiliki kemampuan untuk mengelolanya.2 
Dengan adanya muzāra’ah ini cukup membantu bagi beberapa pihak yang 
memiliki lahan sedikit atau tidak memiliki pekerjaan tetap, dengan mengelola 
                                                             
       1 Saleh Al-Fauzan, Fiqih Sehari-hari, (Jakarta: Gema Insani, 2005), hlm. 150 
       2 Zainudin S dkk, Muzara’ah dan Kesejahteraan Masyarakat, Jurnal Muamalah (Luwu 
Timur), Vol, V1, No. 1, 2016. Hlm. 27. 
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lahan tersebut dan mampu bekerja dengan baik maka akan menambah 
penghasilan. Begitupun pihak pemilik lahan jikala tidak mampu megerjakan 
sendiri lebih baik untuk bekerjasama dalam pengelolaan lahan tersebut. 
Muzāra’ah adalah kerjasama pengolahan lahan pertanian antara 
pemilkik tanah dengan penggarap tanah dengan imbalan sebagian dari apa yang 
dihasilkan. Maksudnya adalah pemberian tanah kepada orang yang menanam 
dengan catatan bahwa dia akan mendapatkan porsi yang dihasilkan, seperti 
sepertiga, seperempat atau seper enam, atau sesuai dengan kesepakatan awal.3 
Sistem muzāra’ah seperti ini bisa lebih menguntungkan dari pada sistem sewa 
tanah, baik bagi pemilik tanah maupun bagi petani penggarap sebab pemilik 
tanah bisa memperoleh bagian dari bagi hasil (muzāra’ah) ini, sedangkan 
petani penggarap tidak banyak menderita kerugian disbanding dengan 
menyewa tanah, kalau ia mengalami kegagalan dalam tanamannya. 
Muzāra’ah menurut bahasa al-muzara’ah memiliki dua arti yaitu 
pertama tharh al-zur’ah (melemparkan tanaman). Kedua muzara’ah yang 
berarti al-hadzar (modal). Makna yang pertama merupakan makna majaz, dan 
makna yang kedua merupakan makna yang berarti menumbuhkan.4 Dalam hal 
ini pemilik tanah adalah shahib al maal karena ia memberi tanah sementara 
penggarap adalah mudarib karena ia memberikan wirausaha atau memberikan 
tenaga kerjanya. 
                                                             
       3 Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Jogjakarta: PT Gelora Aksara, 2012), hlm, 
109. 
       4 Hadi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2013), hlm,.153. 
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Sedangkan secara istilah muzāra’ah adalah suatu cara untuk 
menjadiakn tanah menjadi produktif dengan berkerja sama antara pemilik lahan 
dengan penggarap lahan dalam meproduktifkannya, yang nantinya hasil panen 
akan di bagi dua dengan ketentuan yang sudah di sepakatai dalam perjanjian 
oleh kedua belah pihak.5 Hal ini untuk memanfaatkan lahan tersebut yang 
tadinya lahan itu kurang produktif dan kemudian lahan tersebut dikelola oleh 
petani penggarap untuk mendapatkan manfaat dari tanha tersebut. 
Muzāra’ah adalah akad transaksi kerjasama pengelola pertanian antara 
pemilik lahan dengan penggarap lahan, di mana pemilik lahan memberikan 
lahan pertanian dan bibit kepeda si pengarap untuk menanami dan memelihara 
dengan imbalan pembagian tertentu dari hasil panen.6 
Menurut Imron Rosadi, muzāra’ah adalah persekutuan dua orang 
dibidang pertanian seseorang memberikan tanah beserta bibit sedangkan 
seseorang lainnya merawat tanaman, dari apa yang dihasilkan dari tanah milik 
mereka berdua dengan pembagian hasil setengah-setengah.7 
Abdul Sami’ Al-Mishari mendefinisikan muzāra’ah adalah pemilik 
tanah menyerahkan tanahnya kepada penggarap untuk di kelola, yang nantinya 
ketika panen hasilnya akan dibagi dua sesuai dengan kesepakatan bersama. Jika 
                                                             
      5 Ahmad Wardi Muslic, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2010), hlm,. 392. 
 
       6 Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hlm,.240. 
 
       7 Imron Rosadi, Ringkasan Al-Umm,(Jakarta: Pustaka Azzam,2012), hlm, 194. 
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terjadi kerugian, artinya gagal panen, maka penggarap tidak menanggung 
apapun, tetapi ia telah rugi atas usaha dan waktu yang di keluarkan.8 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahawa muzāra’ah ini bertujuan 
untuk saling membantu terhadap pihak yang bersangkutan yakni antara pemilih 
tanah dan petani penggarap. pemilik tanah tidak mampu untuk mengerjakan 
tanahnya, sedangkan ada oranag lain yang tidak mempunyai lahan pertanian 
namun ia mampu merawat dan mengurus lahan tersebut. Oleh sebab itu, adalah 
wajar apabila antara pemilik tanah kbekerjasama dengan petani penggarap, 
dengan ketentuan bahwa hasilnya mereka bagi sesuai dengan kesepakatan 
bersama. Jadi muzāra’ah merupakan kerjasama yang saling tolong menolong 
dan suatu jenis pekerjaan yang dibolehkan demi kebaikan kedua belah pihak. 
2. Dasar Hukum Muzāra’ah 
Muzāra’ah termasuk ke dalam jenis akad tabarru dimana tujuan untuk 
melakukan akad tersebut adalah tolong menolong. Dalam muzāra’ah juga 
harus mempertimbangkan factor-faktor yang mempengaruhi hasil panen.9 
Dalam hal ini hendakalah saling tolong-menolong antara sesame manusia, 
untuk menumbuhkan kekerabatan yanag baik dan saling menjaga silahturahmi 
antara sesame manusia. 
                                                             
       8 Apdul Salim Al Mishari’, Pilar-Pilar Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 
hlm, 110. 
       9 Ahmad Otong Busthonmi dkk, Akad Muzara’ah Pertanian Padi Dalam Perspektif Hukum 
Ekonomi Syariah, Jurnal Al-Mustashfa, (Cirebon) Vol. 3, No. 2, 2018, hlm. 273. 
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Adapun dasar hukum muzāra’ah yang digunakan para ulama dalam 
menetapkan hokum muzāra’ah yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadist 
antara lain: 
1. Landasan Al-Qur’an 
a. Qs. Al- Maidah Ayat 2 
ىَوقَّتلاَو ِ رِبْلا َىلَعاُْونَوَاَعتَو،  َهللاُوقَّتاَو ِناَوُْدعلاَو ِمث ِْلْا َىلَعاُْونَوَاَعتَلََو،  
 ِبَاقِعْلا ُدْيِدَش َهللا َِّنا 
Artinya: “dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)kebajikan 
dan taqwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran,. Dan bertaqwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 
amat berat siksa-nya” (Al-Maidah Ayat 2)10 
Ayat ini Allah SWT menjelaskan bahwa hambanya yang beriman 
harus saling membantu satu sama lain, melakukan perbuatan yang baik 
dan meninggalkan kemungkaran. Manusia di perintahkan untuk saling 
tolong menolong dalam kebaikan yang didasarkan kepada menegakkan 
taqwa dan saling mempererat hubungan kepada tuhan. Dan Allah 
melarang hambanya untuk melakukan kebatilan dalam perbuatan dosa dan 
perkara haram. 11 Dasar kebolehannya bermuzāra’ah dapat difahami dari 
kemumuman firman Allah yang yang menyuruh umatnya untuk saling 
tolong menolong antasa sesame manusia. 
b. Landasan Hadis 
                                                             
       10 Departemen Agama Ri, Al-Qur’an dan Tafsirannya, jilid 2, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), 
hllm,.349. 
       11 Muhammad Nasib ar-Rifai, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 3, (Jakarta: Gema Insani, 
2003), hlm. 45. 
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  َسَو ِهَْيلَع ُهللا ىَّلَص ِهللا ُلْوُسَر ََلق : ُهْنَع ُهلل ا َيِضَر َةَرْي َرُه ِْيَبا ْنَع َمَّل
 ُهَضَْرا ْكِسَْميْلَف َىَبأ ِْنَإف ُهاََخأ اَهْحَنَْميِلَْوأ اَهْعَرْزَيَْلف ُضَْرأ َُهل ْتَناَك ْنَم هاورر 
)يراخبلا 
Artinya: Dari Abi Huraira ra. Berkata : Rasulullah SAW bersapda “ 
siapa yang mempunyai tanah hendaklah ia tanami tanah itu,, atau 
tanami oleh saudaranya. Jika tidak mau hendaklah ia tetap 
memegang lahanya itu. 12 (HR. Bukhari) 
Ayat Al-Qur’an dan Hadis diatas merupakan dasar hukum yang di 
gunakan para ulama dalam menetapkan muzāra’ah. Dari hadis diatas 
Rasulullah memerintahkan umatnya yang memiliki tanah hendaklah 
ditanaminnya, jika tidak mampu untuk menanaminya sendiri hendaklah 
ditanami oleh saudaranya. Karena bercocok tanam merupakan pekerjaan yang 
mulia, setiap buah yang dihasilakan dari bercocok tanam tersebut apabila 
dinikmati pihak lain maka akan bernilai sedekah bagi pelakunya. 
3. Rukun dan Syarat Muzāra’ah 
Konsep muamalah mengenai rukun dan syarat-syarat muzāra’ah 
dikalangan ahli fiqih terjadi perbedaan pendapat, mengenai perbedaan tersebut: 
a. Rukun muzāra’ah  
Menurut jumhur ulama rukun muzāra’ah yang harus di penuhi agar 
akad tersebut dianggap sah yaitu: 
1) ‘aqid, yaitu pemilik tanah. 
2) Petani penggarap. 
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3) Ma’qud ‘alaih atau objek muzara’ah.13 Hal ini karena kedua belah 
pihak harus mengetahui wujud dan manfaat yang akan di ambil dari 
objek tersebut, apakah tanah tersebut subur atau tidak. Hal ini dilakukan 
untuk menghindari adanya kerugian dari masing-masing pihak yang 
bersangkutan. 
4) Ijab qabul 
Suatau akad akan terjadi apabila ada ijab dan qabul, baik dalam 
bentuk perikatan ataupun dalam bentuk tertulis yang menunjukkan 
adanya kesepakatan kedua belah pihak.14 Ijab dan qabul merupakan 
perikatan antara pemilik tanah dengan pengelola tanah. 
b. Syarat muzāra’ah 
Menurut jumhur ulama, sebagaimana dikutip Hendi Suhendi dalam 
buku fiqih muamalah syarat muzāra’ah, ada yang berkaitan dengan orang 
yang berakad, benih yang akan di tanam, lahan yang akan di panen, dan 
jangka waktu berlakunya waktu berakad. Anatara lain syarat-syarat 
muzāra’ah: 
1) Syarat yang berkaitan  dengan akad.Yaitu orang yang melangsungkan 
akad harus sudah baliq dan berakal. Maksudnya pihak tersebut sudah 
bisa membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. 
                                                             
       13 Nasron Haroen, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 275. 
       14 Muhammad Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islami, (Jakarta: Kencana 
Perdana Media Goup, 2010), hlm, 275. 
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2) Syarat yang berkaitan dengan benih.15 yaitu benih yang akan ditanam 
harus jelas dan menghasilkan dan disyaratkan adanya penentuan jenis 
apa saja yang akan di tanam. 
3) Syarat yang berkaitan dengan lahan pertanian: 
a) Lahan tersebut bisa diolah dan dapat menghasilkan. Sebab hal ini 
biasanya terdapat tanah yang memungkinkan tidak bisa ditanami 
pada daerah tertentu. 
b) Batas lahan harus jelas. Hal ini agar dapat mengetahui berapa 
batasan lahan yang harus dikelola. 
c) Lahan tersebut di serahkan kepada petani penggarap.16 Hal ini 
pihak pemilik lahan tidak boleh ikut campur dalam mengelola 
tanahnya tersebut. 
4) Syarat yang berkaitan dengan waktu yaitu: 
a) Jangka waktu dalam pelaksanaan muzār’ah juga harus dijelaskan 
ketika akad berlangsung. Oleh sebab itu jangka waktu harus jelas, 
penentuan jangka waktu ini biasanya berdasarkan adat setempat. 
b) Waktu memungkinkan untuk menanam tanaman. Seperti menanam 
sayur brokoli jangka waktunya kurang lebih 3 bulan. Hal ini 
tergantung dengan kebiasaan setempat. 
                                                             
       15 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, Cet 6, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010 ), hlm, 
158. 
       16 Abdul Rahman Ghazali, Fiqih Muamalah,(Jakarta: Kencana Perdana Media Group, 2010), 
hlm, 116. 
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5) Syarat yang berkaitan dengan alat-alat Muzāra’ah. Dalam hal ini alat-
alat tersebut disyaratkan berupa cangkul, sabit atau lainnya dan 
dibebankan kepada pengelola tanah17 
Dalam hal syarat muzāra’ah memiliki penambahan syarat yang telah 
dikemukakan diatas aantara lain: Menurut Abu Yusuf dan Muhammad 
(sahabat Abu Hanifah), berpendapat bahwa muzāra’ah memiliki beberapa 
syarat yaitu: 
1. Syarat aqid (orang yang melangsungkan akad) 
a. Mumayyiz, atau baliq. Hal ini disyaratkan pihak yang bersangkutan 
sudah berakal sehat dan dikatakan baliq jika sudah berusia diatas 17 
tahun. 
b. Imam Abu Hanifah mensyaratkan bukan orang murtad. 
2. Syarat tanaman 
Diantara para ulama terjadi perbedaan pendapat, tetapi kebanyaakan 
menganggap lebih baik jika diserahkan kepada pekerja. Karena hal ini 
pihak pemilik tanah hanya memberikan tanahnya saja, untuk masalah 
pengelolaan semua di serahkan kepada petani penggarap. 
3. Syarat dengan garapan 
a. Memungkinkan untuk digarap. Yakni apabila tanah tersebut akan di 
tanami makam memungkinkan untuk tanah tersebut menghasilan dan 
cocok untuk ditanami. 
                                                             
       17 Masjupri, Fiqih Muamalah 1, (Surakarta: FSEI Publishing, 2013), hlm .196 
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b. Jelas. Yakni tanahnya harus jelas berapa luas yang akan di kelola. 
c. Ada penyerahan tanah. 
4. Syarat tanaman yang di hasilkan 
a. Jelas ketika akad. Yakni pihak yang bersangkutan harus berakal sehat. 
b. Diharuskan atas kerja sama dua orang yang berakad. 
c. Ditetapkan ukuran antara keduannya, seperti sepertiga, setengah dan 
lain-lain. Yakni pembagian hasil panen harus jelas prosentasenya, 
pemilik tanah berapa persen dan pengelola tanah berapa persen, dan 
penentuan ini dilakukan ketika akad berlangsung. 
d. Hasil dari tanaman harus di bagi menyeluruh antara dua orang yang 
melangsungkan akad. Tidak dibolehkan mensyaratkan bagi salah satu 
diantaranya hanya mendapatkan sekedar penganti biji. 
5. Syarat alat bercocok tanam 
Dibolehkan menggunakan alat tradisional atau modern dengan maksud 
sebagai konsekuensi atas akad. Jika hanya bermaksud menggunakan alat, 
dan tidak dikaitkan dengan akad maka muzara’ah dianggap rusak.18 Hal ini 
harus jelas alat apa saja yang akan digunakan untuk mengelola tanah 
tersebut. 
Menurut ulama Malikiyah sebagaimana dikutip oleh Shohari Sahrani 
dan Ruf’ah Abdullah syarat muzāra’ah antara lain: 
                                                             
       18 Rachmat Syafe’I, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 208. 
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a. Dalam hal benih yang akan ditanam ulama Malikiyah mensyaratkan benih 
yang akan di tanam harus dari kedua belah pihak. 
b. Hasil yang diperoleh dari tanaman harus di bagi rata antara pemilik tanah 
dan pengelola tanah.19 
Ulama Syafi’iyah sebagai mana tidak mensyaratkan persamaan hasil 
yang diperoleh kedua akid dalam muzāra’ah yang mengikuti atau yang 
berkaitan dengan musaqah. Mereka berpendapat bahwa muzāra’ah adalah 
pengelolaan tanah atas apa yang keluar dari bumi, sedang benihnya dari 
pemilik tanah. 20 
Sedangkan ulama Hambali mensyaratkan muzār’ah ini pada dasarnya 
sama sebagian yang disyaratkan ulama Syafi’iyah, tidak mensyaratkan 
persamaan hasil yang diperoleh antara dua orang atau yang berakad, namun 
mereka mensyaratkan benih berasal dari pemilik lahan, kedua orang yang 
melangsungkan akad ahrus menjelaskan bagian mereka masing-masing dan 
mengetahui jelas mengenai benih yang akan ditanam.21 Dari penadapat 
Ulama Syafi’iyah Dan Hambali mereka tidak mensyaratkan mengenai bagian 
hasil yang diperoleh, namun para pihak yang bersangkutan harus menjelaskan 
dan mengetahui mengenai bagian dari masing-masing tersebut, dan juga jenis 
                                                             
       19 Shohari Sahrani dan Ruf’ah Abdullah, Fiqih Muamalah,  (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), 
hlm, 128. 
       20 Masjupri, Fiqih Muamalah 1…, hlm 196. 
       21 Rochmat Syafe’I, Fiqih Muamalah,( Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), hlm, 212. 
31 
 
benih apa yang akan ditanam. Hal ini menghindari adanya perselisihan 
diantara kedua belah pihak yang bersangkutan. 
 4.  Bentuk-bentuk Akad Muzara’ah 
Secara ringkas bentuk muzāra’ah dibagi menjadi beberapa bagian 
antara lain yaitu: 
a. Apabila lahan dan benih berasal dari satu pihak, kemudian pekerja dan 
alat berasal dari pihak lain. Maka akad ini adalah mubah, dimana si 
pemilik lahan menjadi penyewa atas manfaat dari pekerja si penggarap 
lahan, sedangkan alat yang di gunakan untuk menggrap lahan adalah 
bagian dari penggarap. 
b. Apabila lahan milik satu pihak (si pemilik lahn), sedangkan alat, benih 
dan pekerja dari pihak lain (si penggarap). Maka muzāra’ah ini di 
perbolehkan. Dimana si penggarap menjadi s penyewa atas lahan dari si 
pemilik lahan. 
c. Apabila lahan, alat pertanian dan benih berasal dari satu pihak sedangkan 
pekerjaan dari pihak lain, maka muzāra’ah ini diperbolehkan. 
Diperumpamakan si pemilik lahan menyewa si pekerja untuk menggarap 
lahannya dengan pembagian hasil dari pertanian tersebut. 
d. Apabila lahan, alat pertanian milik salah satu pihak. Kemudian pekerja 
dan benih berasal dari pihak lain, maka muzara’ah ini tidak di 
perbolehkan. 22 
                                                             
       22 Ahmad Ajib Ridlwan, Implementation Akad Muzara’ah, Jurnal Iqtishoduna (Surabaya) 
Vol. No. 1. 2016. Hlm, 40. 
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Dari uraian di atas apabila tanah, benih, alat berasal dari kedua belah 
pihak yang bersangkutan maka muzara’ah ini diperbolehkan. Namun apabila 
alat pertanian adalah milik salah satu pihak, kemudian pekerja berasal dari 
pihak lain maka muzāra’ah  ini tidak di perbolehkan. 
Menurut Abu Yusuf dan Muhammada Hasan Asy-Syaibani 
menentukan lat pertanian dari pemilik lahan membuat akad ini jadi rusak, 
karena alat pertanian tidak bisa mengikut pada lahan.23 Hal ini karena manfaat 
alat pertanian itu tidak sejenis dengan manfaat lahan, karena lahan adalah 
untuk menghasilkan tumbuh-tumbuhan yang ditanam, sedangkan manfaat alat 
hanya untuk mengelola lahan. Alat pertanian mengikut pada petni penggarap 
bukan kepada pemilik tanah. 
5.  Hikmah Muzāra’ah 
Sistem kerja sama dalam pertanian mempunyai manfaat social dan 
ekonomi yang sangat tinggi, diatntaranya hikmah muzara’ah. Muzāra’ah dan 
Mukahabarah di syaratkan dapat mendatangkan hikmah yang sangat besar, 
baik bagi pelakunya ataupun bagi masyarakat luas. Diantara hikmah yang 
dapat di petik sebagai berikut: 
a. Terwujudnya kerjasama yang saling menguntungkan antara kedua belah 
pihak. Yakni mewujudkan kerjasama yang baik dan jujur tidak merugikan 
salah satu pihak. 
                                                             
       23 Ahmad Wardi Muslic, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Mizan, 2010), hlm, 402-403. 
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b. Terjalinnya silahturahmi dan hilnagnya jurang pemisah antara pihak 
pemilik lahan dengan pihak pengelola lahan. Yakni mewujudkan 
silahturahmi yang baik agar tetap terjaga kekerabatannya. 
c. Turut membantu menyediakan lapangan pekerjaan kepada orang yang 
tidak memiliki modal usaha atau perkebunan. Yakni adanya rasa saling 
tolong menolong dengan sesame. 
d. Terhindar dari praktik penipu, pemerasan karena dalam akad muzāra’ah 
dan mukhabarah ini harus ada kejelasan yang dapat di pertanggung 
jawabkan oleh kedua belah pihak. 
e. Turut menciptakan pemerataan pendapatan dan peningkatan kesejahtraan, 
karena harta tidak hanya berputar dari satu kelompok saja. 
f. Mengikuti sunah Rasulullah SAW yang termasuk perbuatan ibadah.24 
6. Akibad Akad Muzāra’ah 
Menurut jumhur ulama apabila akad telah memenuhi rukun dan sayarat 
maka akibat hukumnnya adalah: 
a. Petani bertanggungjawab mengeluarkan benih 
b. Biaya petani 
c. Hasil panen dibagi sesuai dengan kesepakatan bersama. Dalam artian 
dalam hal pembagian hasil panen berdasarkan pada kesepakatan awal 
berapa prosentase para pihak. 
                                                             
       24 Agus Ruswandi, Al-Islam 111 buku dasar mata kuliah pengembangan keperibadian, t.t. 
hlm. 23. 
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d. Pengairan dilakukan berdasarkan kesepakatan bersama. Namun apabila 
tidak terdapat kesepakatan bersama mengenai pengairan maka dalam hal 
ini mengikuti adat kebiasaan setempat. 
e. Apabila salah seorang meninggal dunia sebelum panen maka akad tetap 
berlaku samapi panen.25  
Dalam hal ini dapat disimpulkan bhawa petani betanggung jawab 
jawab atas pengelolaan lahan tersebut seperi benih, pupuk, dan biaya pertanian 
ditanggung oleh petani penggarap dan apabila salah satu diantara mereka 
meninggal dunia sebelum masa panen, maka akad tersebut akan tetap berlaku 
sampai panen. Dan yang meninggal dunia bisa diwakili atau diteruskan oleh 
ahli warisnya. 
7. Berakhirnya Akad Muzāra’ah 
Akad Muzāra’ah memiliki batasan waktu, di mana akad ini tidak 
berlaku selamanya. Apabila akad muzāra’ah berakhir sebelum masa panen, 
maka akad muzara’ah ini tidak di batalkan dan di tunggu sampai masa panen. 
Terdapat beberapa hal yang mengakibatkan berakhirnya akad muzāra’ah 
yaitu:26 
a. Jangka waktu yang di sepakati berakahir 
Apabila jangka waktu akad muzāra’ah sudah habis, sedangkan 
hasil pertanian itu belum layak untuk di panen, maka akad muzāra’ah 
tersebut tidak di batalkan sampai masa panen dan hasilnya nanti yang akan 
                                                             
        25 M Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, Cet 1, (Jakrta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2006), hlm 278 
       26 Ibid. hlm ,279. 
 
35 
 
di bagi kedua belah pihak sesuai dengan kesepakatan awal waktu akad.27 
Oleh sebab itu dalam menunggu masa panen petani berhak mendapatkan 
upah sesuai dengan upah minimal yang berlaku bagi petani setempat. 
b. Salah seorang yang berakad meninggal 
Menurut ulama mazhab Hanafi dan Hanabilah, jika ada salah satu 
pihak yang meninggal dunia, baik meninggalnya sebelum masa panen atau 
belum maka akad muzāra’ah ini berakhir atau di anggap batal. Sedangkan 
menurut ulama mazhab Syafiiyah hal tersebut tidak berakhir dan dapat di 
teruskan oleh ahli warisnya.28 
c. Adanya udzur 
 Apabila salah satu pihak pemilik tanah maupun dari pihak petani 
yang menyebabkan mereka tidak boleh melangsungkan akad muzara’ah. 
Uzur dimaksudkan antara lain: 
1) Pemilik tanah terbelit utang, sehingga tanah pertanian itu harus di jual, 
karena tidak ada harta lain yang dapat melunasi utang itu.  
2) Adanya udcur petani, seperti sakit atau harus melakukan suatu perjalanan 
ke luar kota, sehingga ia tidak mampu melaksanakan pekerjaannya.29 
 
 
                                                             
       27 Nasrun horoen, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 280.  
         28 M Ali Hasan, Berbagai Macam Transakasi Dalam Islam…, hlm. 279. 
        29 Nasron Horoen, Fiqih Muamalah…, hlm 281. 
 
36 
 
8. Konsep Bagi Hasil Muzāra’ah 
Bagi hasil menurut bahasa adalah transaksi pengolahan bumi dengan 
upah sebagian hasil yang keluar dari padanya. Pembagian hasil seperti itu 
dikaitkan dengan praktik muzāra’ah, dengan kata lain di sebut bagi hasil 
pertanian. Dalam praktik yang sudah menjadi tradisi masyarakat petani di 
pedesaan cara bagi hasil yang di pakai sangan bervariasi yaitu ada yang 
mendapat setengah, sepertiga ataupun yang lebih dari itu. Hal ini tidak lain 
dikarenakan mengikuti apa yang telah di lakukan pada zaman Rasulullah 
SAW30 Seperti hadist yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Jabir yang 
mengatakan bahwa bangsa arap senantiasa mengolah tanahnya secara 
muzara’ah dengan rasio bagi hasil 1/3: 2/3, ¼: ¾, ½ maka rasulullah SAW 
bersapda: 
 
 ُهاََخأ اَهُعَرَْزيْلَف اَهُعَرَْزي َْمل ِْنَإف اَهُعَرْزَيَْلف ُضَْرأ َهل ْتَناَك ْنَم 
Artinya: Barang siapa yang mempunyai tanah, hendaklah ia menanaminya 
atau hendak ia menyuruh saudaranya untuk menanaminnya31 (Hadist Riwayat 
Bukhari) 
Menurut jumhur ulama bagi hasil memiliki syarat yang harus di 
penuhi yaitu, menyangkut kejelasan dalam bagi hsail, maksudnya kejelasan 
mengenai hal apa yang akan di bagi dan bagiannya. Kejelasan ini sangat di 
perlukan karena untuk menghindari adanya perselisian dianatara para pihak. 
                                                             
       30 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gemalnsani, 
2001), hlm. 99. 
       31 Achmad Otong Busthomi dkk, Akad Muzara’ah Pertanin Padi Dalam Perspektif Hukum 
Ekonomi Syariah, Jurnal Al- mustasfar, (Cirebon) Vol. 3 No. 2, 2018, hlm. 275. 
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Pembagian hasil panen juga harus di tentukan di awal akad seperti, setengah, 
sepertiga, seperempat, dan penentuannya tidak boleh berdasarkan jumlah 
tertentu secara mutlak, seperti satu kuwintal untuk pekerja, karena hal ini 
memungkinkan seluruh hasil panen jauh di bawah itu atau jauh melampaui 
jumlah tersebut.32 
Ulama Hanafiyah sebagaimana dikutip oleh Nasrun Haroen dalam 
bukunya fiqih muamalah berpendapat bahwa muzāra’ah tidak boleh. Menurut 
ulama Hanafiyah akad muzāra’ah dengan bagi hasil seperempat dan seperdua 
hukumnya batal, karena objek akad muzāra’ah belum ada atau tidak jelas 
kadarnya, dan yang dijadikan imbalan bagi petani adalah hasil dari pertanian 
yang belum jelas ukurannya, sehingga keuntungan yang dibagi sejak semula 
tidak jelas.33 
Namun Rasulullah SAW tidak melarang atau mengharamkan 
muzāra’ah hal ini sesuai dengan hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim dari Ibnu Abbas r.a. 
 ْوَقِب ٍضَْعِبب ْمُهُضَْعب َُقفْرَّي َْنا َرََما ْنَِكلَو ُةَعَراَزُمْلا ِم ِ رَُحي ْمَل م ص َِّيبَّنلا َِّنإ ْنَم ِهِل
اَهْحَنَْميِل َْوأ اَهْعَرْزَيَْلف ُضَْرأ َُهل ْتَناَك خب هاورر ُهَضَْرأ ْكِسُْميْلَف َىَبأ ِْنَإف ُهاََخاىرا)  
“Sesungguhnya Nabi Saw. Menyatakan, tidak megharamkan bermuzāra’ah, 
bahkan beliau menyuruhnya, supaya yang sebagian menyayangi sebagian 
yang lain, dengan katanya, barangsiapa yang memiliki tanah, maka hendaklah 
                                                             
      32 Abdul Rahman Ghazali, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Perdana Media Graup, 2010), hlm, 566. 
      33 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pranata, 2007), hlm, 276. 
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ditanaminya atau diberikan faedahnya kepada saudaranya, jika ia tidak mau, 
maka boleh ditahan saja tanah itu.34 
Konsep bagi hasil muzāra’ah ini dapat lebih menguntungkan dari 
pada sistem sewa menyewa tanah, baik bagi pemilik tanah maupun 
pengarapnya. Hal ini karena pemilik tanah dapat memperoleh bagian dari 
bagian hasil tanah yang ditanami, dan keuntungannya yang di peroleh lebih 
banyak dari pada uang sewa tanah sedangkan penggarap tanah mendapatkan 
sedikit kerugian yang di tanggung dibandingkan dengan menyewa tanah 
seandainnya ia mengalami kegagalan dalam tanamannya.35 
 
 
 
 
                                                             
       34 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm, 156. 
       35 Siah Khosyi’ah, Fiqih Muamalah Perbandingan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), hlm, 
120. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM DAN PRAKTIK DEREP SAYURAN DI DUSUN 
SEPI DESA JRAKAH KECAMATAN SELO KABUPATEN BOYOLALI 
A. Gambaran Umum Desa jrakah 
1. Sejarah  dusun sepi 
 Dusun sepi teletak di desa jrakah kecamatan selo kabupaten 
boyolali. Desa ini terdiri dari 13 dukuh yaitu jrakah, jurang jero, citran, 
bangun rejo, temple, tumut, gesikan, patran, tosari, jarak lor, jarak kidul, 
kajor, sepi. Desa jrakah memiliki luas 7.420.11 ha.  
 Dusun sepi merupakan sebuah dusun yang terletak di lereng gunung 
merapi yang bertepatan di Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali Profinsi 
Jawa Tengah. Dusun sepi awalnya menurut kisah kuno dikisahkan 
bahwasannya dahulu dusun ini masih berupa hutan belantara yang masih 
terdapat banyak hewan hewan buas. Seperti babi hutan, monyet, ular, 
harimau dan sejenisnya. Dulu hanya ada satu orang yang tinggal di 
hutan tersebut beliau bernama kerto bongs. Kerto yang berarti keingin 
atau niat dan Bongso berarti bangsa. Kerta Bongso berarti berniat untuk 
membuka lahan tersebut supaya menjadi sebuah dusun yang di huni 
banyak orang dan kemudianlah di namakan dusun sepi. Meskipun dusun 
ini di beri nama dusun sepi, diantara 13 dusun, dusun sepilah yang 
paling padat penduduknya dan sangat luas tanahnya. 1  
 
 
                                                             
       1 Amat misel, warga dusun sepi, wawancara pribadi, 29 November 2019, jam 08:00 WIB. 
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2. Kondisi Demografis Penduduk 
 Mayoritas penduduk Dusun Sepi Desa Jrakah Kecamata Selo 
Kabupaten Boyolali adalah asli jawa menurut catatan dari kantor 
kelurahan dusun sepi memiliki jumlah keseluruhan penduduk 1000 
jiwa, yang terdiri dari 293 kepla keluarga. Dimana 70% bermata 
pencaharian sebagai petani, dan 30% bermata pencaharian sebagai 
matrial.2 
 Berdasarkan catatan yang terdapat di kantor kepala desa jrakah 
penduduk dusun sepi 100% penduduknya beragama islam. Hal ini 
menunjukkan bahwa agama islam yang dianut oleh mayoritas penduduk 
sangan berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat, sehingga corak 
dan tradisi budaya yang di latar belakangi ajaran islam juga sangat 
menonjol dalam kegiatan kemasyarakatan. Hal ini dapat di lihat pada 
kegiatan kemasyarakatan yang ada, diantaranya yaitu bersifat 
mingguan, bulanan, maupun tahunan.3 
3. Kondisi Sosial 
 Kondisi sosial masyarakat Dusun Sepi ini bisa dikatakan masyarakat 
yang sosial. Hal ini bisa dibuktikan dalam hal kehidupan sehari-hari 
yang saling menghargai, tolong-menolong dan menghormati antara 
warga satu dengan warga yang lain. Misalnya jika ada warga yang sakit 
dirumah sakit atau dirumah pribadi masyarakat ramai-ramai menjenguk. 
                                                             
       2 Yuswadi, Sekertaris Desa Jrakah, Wawancara Pribadi, 3 Oktober 2019, Jam 09:00 WIB. 
       3 Ibid 
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Masyarakat di Desa Sepi ini juga memiliki beberapa organisasai 
diantaranya PKK khusus ibu-ibu, Muslimat dan FKRM (Forum 
komunikasi remaja masjid) khusus bapak-bapak.  
B. Pelaksanaan  Praktik Kerja Sama Derep Sayur di Dusun Sepi Desa 
Jrakah 
1.  Praktik Derep Sayur di Dusun Sepi 
  Istilah derep yang di pakai oleh masyarakat dusun sepi ini yaitu di 
mana pihak yang memiliki tanah, menyerahkan tanahnya kepada 
penggarap lahan untuk ditanami sebagai lahan pertanian, yang 
kemudian nanti hasil panen akan di bagi menjadi kedua belah pihak 
sesuai dengan kesepakatan awal. Yaitu 1/3 untuk pemilik lahan dan 2/3 
untuk petani penggarap. Istilah derep ini hanya berlaku bagi pihak yang 
mempunyai lahan untuk di pekerjakan orang lain, dengan alasan tenaga 
kerja yang mempunyai lahan tidak mampu untuk dipekerjakan sehingga 
lahan tersebut tetep mempunyai penghasilan meskipun dalam 
menegelolanya tidak dikerjakan sendiri oleh pemilik lahan. Sehingga 
dengan adanyanya derep atau di kelola orang lain lahan tersebut tetap 
mempunyai penghasilan, meskipun secara penghasilan tidak sebanding 
dengan petani penggarap.4 
 
                                                             
       4 Slamet, Pemilik Lahan, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal 1 Oktober 2019, Jam 10:00 
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  Kerjasama pertanian derep sayur di Dusun Sepi Desa Jrakah 
Kecamatan Selo Kbupaten Boyolali mempunyai dua komponen dalam 
pelaksanaannya: 
a. Tanah  
 Tanah disini, dimana pemilik lahan menyerahkan lahan kepda 
penggarap untuk di kelola dengan kesepakatan hasil panen akan di bagi 
dua sesuai kesepakatan awal.Adapun faktor yang menyebabkan 
masyarakat dusun sepi melakukan kerjasama derep sayur sebgai berikut: 
1)  Factor-faktor terjadinya kerjasama derep sayur bagi pemilik tanah. 
a) Memiliki lahan yang cukup luas sehingga tidak mampu untuk 
mengerjakan sendiri. 
b) Kurangnya modal untuk mengelolanya kareana tanah terlalu 
luas. Yakni karena terlalu luasnya tanah, sehingga tidak 
memungkinkan untuk mengerjakannya sendiri, biaya yang 
dikeluarkanpun sudah banyak untuk mengelola lahan yang 
lainnya. 
c) Mahalnya tenaga kerja. Yakni yang terjadi di lapangan  banyak 
tenaga kerja, namun biaya bayarnya cukup mahal, sehingga 
pihak pemilik tanah lebih memilih untuk melangsukan 
kerjasama derep sayur. 
d) Mahalnya biaya produksi.5 
                                                             
       5 Ngatun, Pemilik Lahan, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal,  3 Oktober 2019, Jam 13:00 
Wib. 
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2)  Faktor-faktor terjadinya kerjasama derep sayur bagi penggarap 
lahan. 
a) Minimnya lahan sehingga melakukannya suatu kerjasama derep 
sayur. Hal ini untuk menmbah penghasilan. 
b) Adanya modal untuk mengelolanya. Yakni adanya modal dari 
pihak penggarap lahan, karena lahan yang di miliki sedikit.  
c) Adanya tenaga kerja. Yakni karena lahan yang di miliki sedikit, 
dan juga mampu untuk mengelola lahan tambahan dari pihak 
pemilik tanah. 
b. Pengolahan lahan 
Lahan pertanian yang akan di kelola berasal dari pemilik tanah, dan 
benih yang akan ditanam serta obat dan pengolahan berasal dari petani 
penggarap serta tanggung jawab yang berhubungan dengan lahan menjadi 
tanggungan bagi petani penggarap. Bentuk kerjasama seperti ini masih di 
lakukan oleh sebagian penduduk dusun sepi dengan sistem bagi hasil dalam 
tanaman sayuran. Praktik muzāra’ah ini di lakukan karena masih 
melekatnya nilai sosial dan rasa percaya, saling tolong menolong di 
kalangan masyarakat dusun sepi.6 
 Sistem bagi hasil merupakan tata cara pembagian hasil dalam suatu 
usaha yang dilakukan  oleh dua pihak yang bekerjasama. Dalam perjanjian 
pengelolaan tanah yang di maksud dengan bagi hasil adalah upah sebagian 
                                                             
       6 ibid 
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dari hasil yang di peroleh dari pengelolaan tanah tersebut. Pembagian hasil 
kepada pihak penggarap menurut kebiasaan yang berkembang di tengah-
tengah masyarakat sangat bervariansi, yaitu ada yang setengah, seperempat, 
seperenam.7 
2. Latar Belakang Terjadinya Kerjasama Derep Sayur di Dusun Sepi 
Desa Jrakah    Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali.  
 Sebelum penulis memaparkan mengenai pelaksanaan praktik 
kerjasama derep sayur di Dusun Sepi Desa Jrakah Kecamatan Selo 
Kabupaten Boyolali, terlebih dahulu penulis akan alur perjanjian serta 
alasan-alasan yang mendasari terjadinya kerjasama derep sayur. 
 Adapun alur perjanjian kerja sama derep sayur di Dusun Sepi 
sebagaimana yang di paparkan oleh Bapak Slamet sebagai berikut: 
a. Kedua belah pihak antara Bapak Slamet dan Bapak Wiyono 
mengadakan pertemuan, atas kehendak dari pemilik lahan (Bapak 
Slamet). Pertemuan ini disepakatai bahwa akan melangsungkan kerja 
sama derep sayur, dengan perjanjian atau kesepakatan yang 
diungkapkan secara lisan dan tertulis. Dan juga sudah ditentukan 
jenis apa saja yang akan di tanam. 
b. Pihak penggarap (Bapak Wiyono) memulai untuk mengelola tanah 
atau lahan tersebut hingga siap di tanami, merawat tanaman tersebut 
dan samapai bisa dipanen. 
                                                             
       7 Chairuman Pasaribu, dkk, Hukum Perjanjian Dalam Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), 
hlm, 61 
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c. Sebelum hasil panen di bagi kedua belah pihak, dari hasil panen 
tersebut diambil beberapa untuk menggnti bibit, pupuk dan biaya 
yang dikeluarkan selama masa mengelola tanah. Dan sisa dari itu 
hasilnya akan dibagi dua yakni pemilik tanah mendapat 1/3 dan 
petani penggarap mendapat 2/3. 
d. Apabila dalam pengolahan tanaman berhasil atau mengalami gagal 
panen, hasil panen tersebut tetap di bagi dua berdasarkan kesepakatan 
awal.  
Terdapat beberapa alasan yang mendasari sebagian masyarakat 
melakukan  kerja sama derep sayur di dusun sepi antara lain: 
1) Bagi Pemilik Tanah 
a) Karena banyaknya tanah atau lahan, sehingga mereka tidak 
mampu untuk mengelolanya sendiri. Meskipun mereka 
sebenarnya bisa mengelolanya sendiri. 
b) Lahan yang di miliki banyak dan membutuhkan biaya yang cukup 
banyak dalam mengelola, sehingga mereka menyerahkan tanah 
untuk di kelola orang lain dan hasilnya nanti di bagi.8 
c) Untuk menolong petani yang tidak mempunyai pekerjaan tetap 
atau yang hanya memiliki lahan sedikit. Supaya bisa mendapatkan 
hasil tambahan. 
 
                                                             
       8 Slamet, Pemilik Tanah, wawancara Pribadi, Pada Tanggal, 5 Oktober, 2019, Jam 07: 15 
Wib. 
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2.  Bagi Petani Penggarap   
a) Minimnya lahan sehingga mencari tambahan penghasilan. Hal ini 
pihak petani penggarap memilih untuk melangsungkan kerja sama 
derep sayur, sebagai tambah penghasilan. 
b) Minimnya lahan pertanian, tetapi mereka mempunyai keahlian 
dalam pertanian, sehingga mereka menerima lahan dari pemilik 
lahan untuk mereka garap atau kelola.9 
Alasan-alasan tersebut yang menyebabkan sebagian masyarakat 
Dusun Sepi Desa Jrakah Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali melakukan 
kerjasama derep sayur. 
Perjanjian pengelolaan lahan menurut para pelaku di wilayah Dusun 
Sepi memiliki beberapa anggapan, ada yang beranggapan perjanjian 
pengarapan lahan bisa lebih menguntungkan, karena dari pada menjadi 
buruh tani lebih menguntungkan melakukan perjanjian pengolahan tanah, 
dikarenakan keuntungannya yang lebih besar, ada juga yang beranggapan 
melakukan perjanjian pengolahan tanah hasilnya hanya pas- pasan saja, hal 
ini karena jumlah panen yang di terima lebih sedikit disbanding hasil yang 
biasa diperoleh pada saat panen sebelumnya. Hal ini terjadi ketika musim 
kemarau.10 
                                                             
        9 Wiyono, Petani Penggarap, Wawancara Pribadi, 5 Oktober, 2019, Jam 09:30 WIB 
       10 Heri, Petani Penggarap, Wawancara Pribadi, , 15 Oktober 2019, Jam  07:00 WIB 
47 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis buat, berikut ini adalah 
hasil wawancara dengan pemilik tanah dan pengarap tanah: 
Kerjasama pemilik tanah menyatakan bahwa tanah yang di miliki 
merupakan tanah yang subur dan cocok untuk ditanami sayur. Tingkat 
kesuburan tanah untuk di tanami sayur sangat subur sehingga dengan di 
tanami sayur maka akan menghasilkan sayur yang baik. Pemilik tanah tidak 
mengarapnya sendiri mereka memilih untuk bekerjasama dengan petani 
penggarap untuk mengelola tanah tersebut. Hal ini terjadi karena pihak 
pemilik tanah memiliki tanah yang sangat luas, sehingga tidak mampu untuk 
mengelolanya sendiri. 11 Disisni saya (Bapak Slamet) hanya menyediakan 
tanah dan membayar pajak tanahnya saja. Untuk bibit, pupuk dan biaya 
yang dibutuhkan ketika mau mengelola tanah berasal dari pihak petani 
penggarap. 
Mengenai bagi hasil yang dilakukan didusun sepi modelnya rata-rata 
hampir sama semua tergantung pada kesepakatan kedua belah pihak. Jika 
pemilik tanah hanya menyediakan tanah dan membayar pajak maka hasil 
yang di dapat hanya 30%. Namun apabila bibit, pupuk dan alat berasal dari 
pihak pengelola atau petani penggarap maka petani penggarap mendapat 
70%.12 
                                                             
        11 Slamet, Pemilik Tanah, Wawancara Langsung, 10 Oktober 2019, Jam 13;00 WIB. 
       12 Ibid  
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Latar belakang tidak menggarap lahannya sendiri karena lahan yang 
dimiliki bapak ngatun sangat luas dan bertentangan dengan adanya 
pekerjaan Honorer. Sehingga Bapak Ngatun tidak mampu untuk 
mengelolanya sendiri, dan memilih untuk bekerjasama derep sayur dengan 
tetangga saya karena tetanga saya ini tidak memiliki tanah yang luas, dan 
memiliki keahlian dalam pertanian.13  
Kemudian berkaitan dengan bibit pupuk dan peralatan pada saat 
pengelolaan tanah berlangsung di tanggung oleh pihak petani penggarap. 
Bapak Ngatun hanya menyediakan tanhanya saja. Apakah mayoritas 
masyarakat di sini melangsungkan kerjasama derep sayur seperti ini pak. 
Tidak semua masyarakat di dusun sepi melangsungkan kerjasama derep 
sayur, hanya sebagian masyarakat yang melangsungkan kerjasama derep 
sayur seperti ini. 14 
Kerjasama yang dilakukan oleh Bapak Parli sebenarnya hampir 
sama dengan kerjasama yang dilakukan oleh Bapak Slamet dan Bapak 
Ngatun. Namun yang melatar belakangi bapak parli melagsungkan 
kerjasama derep sayur karena usia yang sudah tida muda lagi. Kemudian 
jenis apa saja yang akan ditanam pak jenis tanaman yang akan di tanam 
berupa sayur dan ubu-ubian mbak, karena tanah di dusun sepi ini merupakan 
                                                             
       13 Ngatun, Pemilik Tanah, Wawancara pribadi, 11 Oktober 2019, Jam, 08:00 WIB. 
       14 Ibid 
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tanah gembur yang berpotensi untuk tanaman holtikultural atau sayur-
sayuran.15 
Kerjasama derep sayur yang dilakukan oleh bapak ahmad bebeda 
dengan yang lain, hal ini pemilik lahan menyediakan lahan serta bibit yang 
akan ditanam kemudian dalam hal mengelola lahan tersebut ditanggung 
oleh petani penggarap. Mengenai pembagian hasil yaitu 70% untuk pemilik 
lahan dan 30% untuk petani penggarap. Hal ini pemilik lahan tidak ikut serta 
dalam pengelolaan lahan tersebut akan tetapi mengawasi saja dan yang 
menjalankan atau mengelola lahan tersebut adalah petani penggarap.16 
Derep sayur yang dilakukan oleh bapak giman berapa lama waktu 
yang dibutuhkan untuk merawat sayuran sampai siap panen, waktu yang 
dibutuhkan yaitu 4 bulan samapi 6 bulan terhitung dari mulai mencangkul, 
pembedengan, pemupukan, pemasangan mulsa hingga siap masa panen. 
Jika garapan lahan tersebut terkena masalah sehingga bisa mengakibatkan 
ancaman gagal, siapa yang harus bertanggung jawab atas biaya-biayanya 
pak, mengenai kegagalan disisni ditanggung oleh pihak yang mengelola 
lahan.17 
Selain dengan pemilik tanah peneliti juga mewawancarai para petani 
penggarap (pengelola) sebagai berikut: 
                                                             
       15 Parli, Pemilik Tanah, Wawancara Pribadi, 13 Oktober 2019, Jam 08:30 WIB 
       16 Ahmad, Pemilik Tanah, Wawancara Pribadi, 25 Februari 2020, Jam 7:30 WIB 
       17 Giman, Pemilik Tanah, Wawancara Pribadi, 25 Februari 2020, jam 9:30 WIB 
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Kejasam derep sayur yang dikelola oleh bapak wiyono sudah 
berlansung selam 6 tahun. Mengenai luas tanah yang di kelola yaitu 100 m2. 
Dan jangka waktu yang diperlukan dari mulai pembedengan, pemupukan, 
pembibita hingga masa panen selama 4 bulan.18  
Dalam kerjasama derep sayur ini antara pemilik tanah dan petani 
penggarap mengenai waktu lahan tidak terdapat batasan waktunya, namun 
mengenai waktu pengelolaannya yakni tiga sampai empat bulan karena jenis 
yag ditanam yaitu jenis sayuran.19  
Apakah pemilik lahan ikut serta dalam pengelolaan tanah pak. 
Kerjasama yang dilakukan oleh bapak heri ini pemilik lahan tidak ikut serta 
dalam mengelola lahan tersebut karena di sini pihak pemilik tanah hanya 
menyediakan tanahnya saja, untuk keperluan lain seperti masa merawat 
tanaman sampai tanam itu menghasilkan semua ditanggung oleh pihak 
pengelola atau petani penggarap. kemudian mengenai masa perawatan 
mengalami gagal biaya yang dikeluarkan ditanggung oleh petani penggarap. 
Namun semua tergantung dengan kesepakatan awal apakah akan di 
tanggung bersama atau hanya di tanggung oleh 1 pihak.20  
Apakah dengan adanya kerjasama ini lebih menguntungkan, 
menurut bapak heri untung atau tidak untungnya tergantung dengan cara 
                                                             
       18 Wiyono, Petani Penggarap, Wawancara Pribadi, 25 Oktober 2019, Jam 08;15 WIB. 
       19 Ibid 
       20 Heri, Petani Penggarap, Wawancara Pribadi, 25 Oktober 2019, Jam 10:30 WIB. 
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mengelolanyanya. Dan juga tergantung dengan iklimnya. Namun dengan 
adanya kerja sama ini bisa menambah penghasilan mbak.21 
Kerjasama derep sayur yang di lakukan bapak ngateman luas tanah 
yang akan di kelola 75 m2. Bapak ngateman ini memiliki keahlian dalam 
bidang pertanian. Waktu yang dibutuhkan bapak ngateman dalam 
mengelola lahan ini selama 3 samapai 4 bulan. Apakah pemilik tanah ikut 
serta dalam pengelolaannya pak. Pemilik lahan tidak ikut serta dalam 
pengelolaan lahan ini hanya terkadang membantu ketika mau menanam 
bibit dan juga ketika mau memetik hasil dari panenan tersebut. Han ini 
hanya istilah membantu saja.22 
Kemudian yang melatarbelakangi bapak ngateman melangsungkan 
kerja sama derep sayur yaitu karena lahan yang dimiliki sedikit. Bapak 
ngateman tidak hanya bekerja sebagai petani namun pekerjaannya 
serabutan.23 
Kerjasama derep sayur yang dilakukan oleh bapak supardi mengenai 
pembagian hasil rata-rata sama yaitu 70% untuk petani penggarap 30% 
untuk pemilik tanah, karena disini kebanyakan pemilik lahan hanya 
menyediakan lahannya saja. Akan tetapi semua tergantung pada 
kesepakatan awal.24 
                                                             
        21 Ibid  
       22 Ngateman, Petani Penggarap, Wawancara Pribadi, 3 November 2019, Jam 14:30 WIB. 
       23 Ibid 
       24 Supardi, Petani Penggarap, Wawancara Pribadi, 25 Februari 2020, Jam 10:30 WIB. 
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Bapak Bero dari mana bapak memiliki keahlian mengelola lahan 
pertanian, saya mendapatkan keahlian bertani secara turun temurun karena 
mayoritas penduduk sini bermata pencaharian sebagai petani. Apakah bapak 
memiliki pekerjaan lain selain menjadi penggarap lahan, saya mempunyai 
pekerjaan lain selain menggarap lahan yaitu buka toko. Sudah berapalama 
bapak melangsungkan kerjasama derep sayur ini, sudah sejak tahun 2014. 
Untuk pembagian hasilnya sepeti apa pak, untuk hasil 70 % untuk saya dan 
30% untuk pemilik lahan, karena disini saya yang menyediakan bibit dan 
alat yang dibutuhkan dalam mengelola lahan tersebut.25 
3. Kesimpulan Wawancara Kepada Pemilik Lahan Dan Petani Penggarap. 
  Kesimpulan dari wawancara kedua belah pihak yaitu pertama dari 
pihak pemilik lahan tidak mengelola lahannya sendiri karena lahan yang 
terlalu luas, pekerjaan dan usia Sehingga memilih untuk melangsungkan 
kerjasama derep sayur. Kemudian mengenai bagi hasil rata-rata 1/3 dan 2/3 
semua tergantung pada pihak yang bersangkutan. Karena di sini pihak 
pemilik tanah hanya menyediakan tanah dan membayar pajaknya saja, 
untuk benih, pupuk, alat dan masa perawatannya di tanggung oleh pihak 
petani penggarap. Mayoritas penduduk di sana adalah sebagai petani, 
namun yang melangsungkan kerjasama derep sayur ini hanya sebagian saja. 
Kemudian dari pihak petani penggarap memilih untuk 
melangsungkan kerjasama derep sayur yaitu sebagai tambahan penghasilan. 
                                                             
       25 Bero, Petani Penggarap, Wawancara Pribadi, 25 Februari 2020, Jam 13:00 WIB. 
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Mengenai biaya perawatan, benih pupuk dan alat semua di tanggung oleh 
petani penggarap. Dan mereka memiliki keahlian dalam bidang pertanian. 
Keja sama derep sayur ini berlangsung sejak tahun 2013 hingga saat ini. 
Mengenai prosentase bagi hasil yang dilakukan oleh sebagian 
masyarakat dusun sepi ini rata-rata hampir sama yaitu 70% untuk petani 
penggarap dan 30% untuk pemilik lahan. Karena pemilik lahan hanya 
menyediakan lahannya saja. Ada yang setengah 50% untuk pemilik lahan 
dan 50% petani penggarap, namun didusun sepi ini belom ada yang nerapin 
bagi hasil seperti itu. 
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BAB 1V 
PRAKTIK DEREP SAYUR DI TINJAU DARI FIQIH MUAMALAH 
A. Analisi Praktik Derep Sayur di Dusun Sepi Desa Jrakah Kecamatan 
Selo Kabupaten Boyolali. 
 Pada dasarnya, petani penggarap dalam mengelola lahan 
disebabkan dua hal, yakni pertama memiliki lahan tetapi sedikit dan kedua 
adalah karena memang memiliki lahan tetapi sedikit dan tidak memiliki 
pekerjaan lain (keterampilan) selain bertani. Oleh karenanya, mereka 
inilah mengadakan negosiasi dengan tetangganya yang memiliki kelebihan 
lahan atau mereka memiliki lahan tetapi tidak terolah, lalu kemudian 
diolahnya dengan sistep derep. 
Manusia dalam menjalankan kehidupan tidak lepas dari bantuan 
orang lain, saling tolong menolong, baik dalam kepentingan pribadi 
maupun kepentingan umum, seperti jual beli, bercocok tanam, pendidikan, 
sewa-menyewa dan lain-lain. Melihat kenyataan manusia sebagai makhluk 
sosial dalam memenuhi kebutuhannya tidak lepas dari kerja sama, 
misalnya dalam hal pertanian diantara masyarakat yang mempunyai lahan 
tetapi tidak bisa mengelola lahan ataupun tidak ada waktu untuk 
mengelola lahan, sebaliknya ada juga yang tidak mempunyai lahan tetapi 
mempunyai kemampuan untuk menggarap lahan tersebut. 
Aqad kerjasama pertanian yaitu pemilik tanah hanya memberikan 
tanah dan membayar pajak tanah. Kemudian mengenai bibit, pupuk dan 
alat yang di butuhkan dalam proses pengelolaan tanah di tanggung oleh 
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petani penggarap. Apabila lahan pertanian ini tidak di tanami maka tidak 
akan ada manfaat dari lahan tersebut. Hal inilah pemilik lahan memilih 
bekerjasama dengan petani penggrap. Sebagaimana dijelaskan dalam hadis 
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari: 
 َْيلَع ُهللا ىَّلَص ِهللا ُلْوُسَر ََلق : ُهْنَع ُهلل ا َيِضَر َةَرْي َرُه ِْيَبا ْنَع َسَو ِه ْن ََ  ََ َّل
 ُهَضَْرا ْكِسَْميَْلف َىَبأ ِْنَإف ُهاََخأ اَهْحَنَْميِلَْوأ اَهْعَرْزَيَْلف ُضَْرأ َُهل ْتَناَك(ر هاو
يراخبلا)  
Artinya: Dari Abi Huraira ra. Berkata : Rasulullah SAW bersapda “siapa 
yang mempunyai tanah hendaklah ia tanami tanah itu,, atau tanami oleh 
saudaranya. Jika tidak mau hendaklah ia tetap memegang lahanya itu. 
(HR. Bukhari) 
Berdasarkan teori diatas masyarakat di Dusun Sepi terdapat kerja 
sama pertanian yang bisa dikenal dengan maro, dalam fiqih muamalah 
disebut muzāra’ah, pelaksanaan perjanjian muzāra’ah di Dusun Sepi 
hanya terdapat satu model. 
Praktik muzāra’ah yang dilakukan oleh bapak Slamet, Ngatun, 
Parli sebagai pemilik tanah dan bapak Wiyono, Heri dan Ngateman 
sebagai petani penggarap. setelah terjadi kesepakatan akad maka pemilik 
tanah dengan petani pengggarap mempunyai kewajiban-kewajiban:  
1. Pemilik tanah 
a. Menyediakan lahan 
b. Membayar pajak 
2. Petani penggarap 
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a. Bibit 
b. Pupuk 
c. Obat hama 
d. Mengelola lahan, dari mulai pembedengan, pemupukan, pemasangan 
mulsa hingga penanaman. 
Dengan kesepakatan yang dikemukakan diatas pembagian hasil 
panen dengan prosentase 30% untuk pemilik tanah dan 70% untuk petani 
penggarap. Hasil tersebut merupakan hasil yang sudah bersih, dalam artian 
sebelum hasil panen dibagi menjadi dua, hasl panen tersebu diambil 
beberapa untuk mengganti bibit, pupuk dan biaya-baiaya yang dikeluarkan 
ketika pengelolaan lahan itu berlangsung. Namun ada beberapa syarat 
dalam perjanjian mengenai hal pembagian hasil pada kesepakatan awal 
entah itu hasil atau tidak hasil tetap dibagi dua 30% dan 70%.1 Namun 
ketika tanaman itu mengalami gagal, dalam artian tidak 100% berhasil 
pemilik tanah tidak diberi dari hasil itu. Hal inilah yang menjadi salah satu 
pihak merasa dirugikan. 
Mengenai jangka waktu lahan yang akan ditanami oleh petani 
penggarap tidak terdapat batasan waktu dari pihak pemilik lahan. Akan 
tetapi jangka waktu dalam mengelola tanaman tersebut terdapat jangka 
waktu yaitu tiga samapai empat bulan. Dan dalam melakukan perjanjian 
kerjasama derep sayur ini diucapkan secara lisan dan juga dicatatkan 
dalam buku. 
                                                             
 1 Mukhlis, pemilik lahan, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal 25 November 2020, Jam 
09:30 Wib 
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Dalam kerjasama derep sayur yang terjadi di Dusun Sepi ini pihak 
pemilik lahan tidak ikut serta dalam mengelola lahan, dari mulai macul 
atau mencangkul, pembedengan lahan, pemupukan, pemasangan mulsa 
samapai waktu penanaman ditanggung oleh petani penggarap. Namun 
terkadang pihak pemilik lahan juga membantu seperti ketika mau 
menanam bibit, dan panen. Semua itu atas kehendak pemilik lahan sendiri. 
Mengenai prosentase yang didapat didusun sepi ini rata-rata sama 
yaitu 70% untuk petani penggarap dan 30% untuk pemilik lahan. Karena 
mayoritas penduduk disana yang melangsukan kejasama derep sayur ini 
pemilik lahan hanya menyediakan lahan dan membayar pajaknya saja.2 
B. Analisis Fiqih Muamalah Terhadap Kerjasama Derep Sayur di Dusun 
Sepi Desa Jrakah Kecamatan Selo 
Pada pembahasan sebelumnya penulis sudah menjelaskan 
bagaimana sistem kerjasama derep sayur di Dusun Sepi. Dalam hal ini 
penulis melihat bahwa pelaksanaan kerjasama derep sayur ini memberikan 
pengaruh pada perekonomian sebagian masyarakat setempat. Dan semua 
ini didukung oleh kondisi geografis wilayah yang baik dan tanah yang 
subur untuk jenis pertanian. 
Dilihat dari sahnya muzara’ah bisa dilihat dari rukun dan 
syaratnya, menurut jumhur ulama rukun yang harus dipenuhi yaitu: 
1. Pemilik tanah atau ‘akid 
2. Petani penggarap 
                                                             
       2 Joko, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal 25 Februari 2020, Jam 09:30 Wib 
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3. Objek akad 
4. Ijab dan qabul.3 
Dalam muzara’ah apabila rukun dan syarat tidak terpenuhi maka 
muzara’ah tersebut tidak sah. Berikut penjelasan rukun di atas yang terjadi 
di dusun Sepi. 
1. Pemilik tanah 
Berdasarkan data yang di peroleh dari lapangan bahwa kedua 
belah pihak yang berakad (Al-Muta’aqidaini) dalam pelaksanaan 
kerjasama derep sayur di Dusun Sepi telah memenuhi rukun, 
diantaranya yaitu kedua belah pihak telah balig dan berakal sehat. 
Balig, di buktikan denagn usia diantara kedua belah pihak telah 
mencapai usia lebih dari 17 tahun. Berakal sehat di buktikan dengan 
ketika melakukan transaksi kedua belah pihak dalam keadaan sehat  
tidak dalam keadaan mabuk. 
2. Petani penggarap 
Adanya petani penggarap, dalam akad muzara’ah salah satu 
yang terpenuhi adalah adanya  petani penggarap. Hal ini di buktikan 
dalam kejasama derep sayur sudah adanya petani yang menggarap 
lahan, dan orang tersebut benar-benar bisa mengelola lahn dan 
merawatnya. Penulis mewawancarai kepada petani pengarap bahwa 
pihak tersebut memiliki keahlian dalam bidang pertanian. 
 
                                                             
       3 Nasron Haroen, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm, 275 
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3. Objek akad 
Tanah yang akan di kelola benar-benar milik sendiri (pemilik 
tanah), kesuburan tanah juga sudah jelas, bahwa tanah tersebut cocok 
untuk berbudi daya sayur.  
4. Ijab qabul 
Mengenai ijab qabul yang di pakai para pihak sudah jelas yaitu 
pernyataan penyerahan tanah dari pihak pemilik tanah, dan di 
lanjutkan  dengan penerimaan tanah dari pihak penelola tanah secara 
tertulis dan  di ungkapakan secara lisan. Dalam teori yang sudah di 
jelaskan juga seperti itu bahwa harus ada ijab (ungkapan penyerahan 
dari pihak pemilik tanah) dan qabul (pernyataan menerima tanah untuk 
di kelola dri pihak petani). 
Disamping itu pula kedua belah pihak juga telah menyatakan 
kerelaan untuk melakukan kerjasama derep sayur tanpa adanya unsur 
paksaan. Hal ini sesuai dengan firman allah surat An-Nissa’ ayat 29: 
   
   
    
    
    
     
      
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu 
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Dari hal tersebut secara garis besar kerjasama yang di lakuakan 
sebagian masyarakat dusun sepi ini di anggap sah, karena kedua belah 
pihak tersebut yang melangsungkan akad telah memenuhi rukun yang ada. 
Dilihat dari syarat sahnya muzāra’ah sebagaimana yang dikutip 
oleh Hendi Suhendi antara lain: 
1. Syarat yang berkaitan dengan akad 
2. Syarat yang berkaitan dengan tanaman 
3. Syarat yang berkaitan dengan tanah 
4. Syarat yang berkaitan dengan hasil 
5. Syarat yang berkaitan dengan wakatu 
6. Syarat yang berkaitan dengan alat.4 
Penjelasan mengenai syarat-syarat diatas sebagai berikut: 
1. Syarat yang berkaitan dengan akad 
Orang yang melakukan akad harus baligh dan berakal, 
artinya sesorang yang sudah bisa memedakan antara hal yang 
baik dengan yang buruk. Kerjasama yang dilakukan oleh bapak 
slamet, ngatun, parli sebagai pemilik tanah dan bapak wiyono, 
heri dan ngateman sembagai petani penggarap sudah sesuai 
dengan akad. Hal ini dibuktikan baliqh para pihak sudah 
berusia diatas 17 tahun dan berakal ketika perjanjian 
berlangsung para pihak dalam kedaan sadar. 
2. Syarat yang berkaitan dengan tanaman 
                                                             
       44 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), hlm, 158 
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Disyaratkan adanya penentuan macam apa saja yang 
akan ditanam. Mengenai benih yang akan ditanam para pihak 
sepakat untuk menanam jenis sayur-sayuran, seperti brokoli, 
kubis dan lainnya 
3. Syarat yang berkaitan dengan tanah 
Tanah di Dusun Sepi ini merupakan tanah yang Gembur 
yaitu tanah yang subur dan cocok untuk ditanami jenis sayuran. 
4. Syarat yang berkaitan dengan hasil 
Mengenai hasil penen adalah milik bersama. dalam 
kerjasama derep sayur ini  sesuai dengan kesepakatan awal  
yaitu pihak pemilik tanah dan pihak pengelola tanah sepakat 
menjalin kerjasama dengan ketentuan pihak peratama 
memberikan modal sebuah tanah sedangkan pihak kedua 
bermodal bibit dan pengelolaannya. Dan jumlah bagian 
masing-masing para pihak sudah ditentukan ketika akad 
berlangsung yaitu: 30% untuk pemilik tanah dan 70% untuk 
pengelola lahan. 
5. Syarat yang berkaitan dengan jangka waktu 
Mengenai waktu dalam kerjasama derep sayur yang 
berkaitan dengan pengelolaan lahan tidak ada batasan waktu, 
namun yang berkaitan dengan tanamannya di beri jangka waktu 
4 sampai 6 bulan. 4 bulan untuk jangka waktu tanaman sayur 
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terhitung dari pembedengan, pemupukan, pemasangan mulsa 
dan penanaman. Dan 6 bulan untuk jangka waktu ubi-ubian. 
6. Syarat yang berkaitan dengan alat 
Dalam kerjasama ini pihak pengelola lahan masih 
menggunakan alat tradisional seperti cangkul, sabit dan 
lainnya. 
Mengenai keabsahan muzāra’ah pada bab II telah dijelaskan yaitu 
muzāra’ah boleh dilakukan karena akadnya jelas yaitu adanya kerjasama 
antara pemilik tanah dengan petani penggarap. Hal ini didukung dengan 
adanya hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas 
r.a berikut: 
 َِّيبَّنلا َِّنإ  َقِب ٍضَْعِبب َْ ُهُضَْعب َُقفْرَّي َْنا َر ََ َا ْنَِكلَو ُةَعَراَزُمْلا ِم ِ رَُحي َْ َل م ص ْن ََ  ِهِلْو
ور( ُهَضَْرأ ْكِسُْميْلَف َىَبأ ِْنَإف ُهاََخا اَهْحَنَْميِل َْوأ اَهْعَرْزَيَْلف ُضَْرأ َُهل ْتَناَك ها
ىراخبلا)  
“Sesungguhnya Nabi Saw. Menyatakan, tidak mengharamkan 
bermuzāra’ah bahkan beliau menyuruhnya, supaya yang sebagian 
menyayangi sebagian yang lain, dengan katanya, barangsiapa yang 
memiliki tanah maka hendaklah ditanaminya atau diberikan faedahnya 
kepada saudaranya, jika ia tidak mau, maka boleh ditahan saja tanah itu” 
 
Hadis diatas menunjukkan adanya kebolehan muzāra’ah dengan 
tujuan untuk saling membantu antara pemilik tanah dengan petani 
penggarap. pemilik tanah tidak mampu untuk mengelolanya sendiri maka 
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hendaklah tanah tersebut ditanami oleh saudara atau krabatnya sebagai 
petani penggarap. 
Dilihat dari hikmah muzāra’ah yaitu terwujudnya kerjasama yang 
saling menguntungkan antara kedua belah pihak.5 Setelah mengadakan 
observasi dan wawancara penulis berpendapat bahwa pelaksanaan 
perjanjian kerjasama derep sayur mengenai pembagian hasil yakni dalam 
perjanjian menyatakan apabila dalam pengelolaan lahan atau tanaman 
mengalami hasil atau gagal dalam pengelolaannya hasil panen tetap dibagi 
dua. Namun kenyataan yang terjadi dilapangan ketika hasil panen tidak 
mencapai 100% atau megalami gagal pihak petani penggarap tidak 
membagi hasil tersebut kepada pihak pemilik lahan. Padahal disini pihak 
petani penggarap tetap mendapat hasil meskipun tidak 100%. 
                                                             
       5 Agus Ruswandi, Al-Islam III buku dasar mata kuliah pengembangan kepribadian, T.t. hlm 
23. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
 Setelah dilakukan pembahasan , dan analisis pada bab sebelumnya terhadap 
permasalahan yang telah penulis teliti di lapangan maka penulis menggambil 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Praktik derep sayur yang terjadi di Dusun Sepi Desa Jrakah Kecamatan 
Selo Kabupaten Boyolali hanya terdapat 1 model perjanjian 30% untuk 
pemilik lahan dan 70% untuk petani penggarap. Untuk bibit, pupuk, obat 
hama serta pengelolaan lahan ditanggung oleh petani penggarap. 
pemilik lahan tidak ikut serta dalam pengelolaan lahan tersebut. Hal ini 
sesuai dengan kesepakatan diantara kedua belah pihak dalam kerjasama 
praktik derep sayur ini. 
2. Ditinjau dari fiqih muamalah, apabila dipandang dari sudut rukun dan 
syarat muzāra’ah, praktik derep sayur di Dusun Sepi Desa Jrakah 
Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali yakni mengenai hasil atau tidak 
hasilnya tanaman tersebut tetap dibagi menjadi dua yaitu 30% untuk 
pemilik lahan dan 70% untuk petani penggarap. Tetapi yang terjadi di 
lapangan tidak dilaksanakan sesuai dengan perjanjian yaitu adanya 
ketidakjujuran diantara salah satu pihak. Sehingga perjanjian tersebut 
belum sesuai dengan ketentuan rukun dan syarat muzāra’ah yang 
mengakibatkan salah satu pihak merasa dirugikan. 
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B. Saran 
 Berdasarkan kesimplan yang telah dikemukakan, maka disrankan beberapa 
hal yang dapat penulis sampaikan pada tulisan karya ilmiyah, yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi pemilik lahan dan petani pengarap yang melangsungkan kerjasama 
derep sayur, hendaknya lebih memperhatikan dan mengkaji lebih 
komperhensif pada permasalahan bagi hasil dengan sistem nderep sayur, 
agar tdak adanya kasus tidak keadilan dan merugikan diantara salah satu 
pihak. 
2. Diharapkan kepada masyarakat Dusun Sepi Desa Jrakah Kecamatan Selo 
Kabupaten Boyolali untuk mempraktikan sistem bagi hasil yang sesuai 
dengan syariat islam. Agar tercapainya keadilan dimana tidak ada pihak 
yang merasa dirugikan agar terciptanya hubungan yang baik dalam 
bermasyarakat. 
3. Untuk riset penelitian tentang fiqih muamalah, diharapakn penelitian ini 
bisa dijadikan sebagai refrensi adala penelitian selanjutnya yang 
berhubungan dengan akad muzāra’ah. 
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Lampiran I 
BIODATA NARASUMBER 
A. Pemilik Tanah 
1. Nama    :  Slamet  
Umur    :  47 Tahun 
2. Nama    :  Ngatun 
Umur    :  45 Tahun 
3. Nama    :  Parli 
Umur    :  50 Tahun 
B. Petani penggarap 
1. Nama  : Wiyono 
Umur  : 45 Tahun 
2. Nama  : Heri 
Umur  : 40 Tahun 
3. Nama  : Ngateman 
Umur   : 40 Tahun 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
Pedoman Wawancara Pemilik Tanah 
1. Factor apa saja yang mendorong Bapak menyebabkan Kerjasama ini? 
2. Perjanjian seperti apa yang Bapak buat? 
3. Alasan apa yang mendorong Bapak untuk bekerjasama derep sayur? 
4. Apakah tanah tersebut benar-benar milik bapak? 
5. Apa saja yang dikeluarkan Bapak ketika akan melangsungkan Kerjasama 
ini? 
6. Apakah mayoritas masyarakat di Dusun Sepi melangsungkan kerjasama 
seperti ini pak? 
7. Kemudian mengenai tanaman apakah Bapak yang menyediakan tanaman 
tersebut?  
8. Mengenai Bagi hasil seperi apa pak?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pedoman Wawancara Petani penggarap 
1. Berapa tahun Bapak melangsungkan kerjsama derep sayur? 
2. Berapa luas lahan yang akan dikelola pak? 
3. Mengenai pengelolaan lahan apakah pemilik lahan ikut serta dalam 
pengelolaan lahan tersebut pak? 
4. Mengapa Bapak memilih Kerjasama ini pak? 
5. Jika terjadi kegagalan dalam pengelolaan lahan siapa yang bertanggung 
jawab semua itu pak? 
6. jenis apa yang akan di tanam dalam kerjsama ini pak? 
7. Apakah Bapak memiliki keahlian dalam bidang pertanian? 
8. Berapa prosentase yang didapat dari kerjasama derep sayur ini pak? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran  
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
1. Nama    : Ika Shofiah Marhaeningsih 
2. Nim    : 152111259 
3. Tempat, Tanggal Lahir : Boyolali, 16 Agustus 1997 
4. Jenis Kelamin   : Perempuan 
5. Alamat   : Sepi, Rt 04/05, Jrakah, Selo, Boyolali 
6. Nama Ayah   : Slamet Sutanto 
7. Nama Ibu   : Sulimah 
8. Riwayat Pendidikan 
a. SD Negri 3 Jrakah  Lulus Tahun 2009 
b. MTS Al-Ihsan  Doglo Cepogo Lulus Tahun 2012 
c. MA Al-Ihsan Doglo Cepogo  Lulus Tahun2015 
d. Istitut Agama Islam Negri (IAIN) Surakarta Masuk Tahun 2015  
Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya. 
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Lampiran 4 
Foto Bibit Sayuran dan Para Pihak 
 
 
 
 
Bibit Brokoli 
  
Wawancara dengan bapak wiyono selaku pettani penggarap 
 
 
  
 
Wawancara dengan pemilik tanah  
 
 
 
 
  
Wawancara dengan petani penggarap 
 
 
 
